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rnenggunakan analisis SWOT. Dari hasil analisis SWOT diketahui bahwa 
perpustakaan STAIN Curup saat ini berada pada posisi kuadran I, yaitu 
mempunyai sedikit kekuatan internal dan peluang ekstemal yang cukup besar. 
Maka strategi yang barns diterapkan perpustakaan STAJN Curup dalam 
pengembangannya adalah strategi pertumbuhan yang agresif dengan 
menggunakan kekuatan yang ada untuk meraih peluang sebesar-besamya. Konsep 
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BABJ. 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Curup adalah satu-satunya 

perguruan tinggi negeri yang bemda di kabupaten Rejang Lebong, propinsi 

Bengkulu. Awalnya STAIN Curup adalah salah satu fakultas yakui Fakultas 

Ushuluddin dari Institut Agarna Islam Negeri (FU-IAIN) Raden Fatah Palembang. 

Seiring dengan progresifitas dan dinamika zaman, maka banyak perubahan atau 

lahimya kebijakan-kebijakan baru di pusat pemerintahan yang berimbas ke 

daera.h-daerah. Salah satu perubahan tersebut adalah dalam dunia pendidikan, 

khususnya lembaga-lembaga pendidikan tinggi agama yang diselenggarakan oleh 

Departemen Agama Dengan lahirnya peratumn baru, lAIN cabang diharuskan 

menjadi sekolah tinggi dengan nama Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri 

(STAIN). Fakultas Ushuluddin lAIN Raden Fatah Curup sebagai cabang dari 

lAIN Raden Fatah Palembang secara otomatis juga berubah status dari lAIN 

menjadi ST A1N Curup. Secara yuridis formal perubahan terse but dituangkan 

dalam Keputusan Pres ideo No II Tahun 1997. Hingga sekarang STAIN Curup 

terns rnenjalankan tugasnya untuk meningkatkan kualitas pendidikan tinggi di 

Kabupaten Rejang Lebong. 

Sejak diresmikannya STAIN Curup sebagai lembaga pendidikan tinggi 

yang berdiri sendiri, upaya pengembangan STAIN Curup untuk. menjadi lebih 

baik terns dilakukan. Dengan keterbatasan sarana prasarana serta sumber daya 

yang ada STAIN Curnp terns menjalankan kegiatan tri dharma pergurnan tinggi 

sesuai fungsi dan tugas yang diembannya. Dalam 3 tahun terahir ini STAIN 

r Curup 111engalami perkembangan yang cukup signifikan. Perkembangan iili 

ditandai dengan meningkatnya animo masyarakat untuk menuntut ilmu di STAIN 

Curup. Pada kurun waktu antara tahun 2003-2005 penerimaan mahasiswa baru 

rata-rata hanya 156 mahasiswa per tahun. Sedangkan pada tahun 2006 hingga 

2008 peningkatan yang cukup signifikan terjadi, dimana lonjakan penerima 

rnahasiswa rnencapai 147% dari tahun sebelumnya. Bahkan penerimaan 
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mahasiswa mencapai 1.033 mahasiswa pada tahun 2008. Sebuah peningkatan 

jumlah mahasiswa yang culrup tinggi jilru dibandinglrun dengan STAIN-STAIN 

lain yang ada. Data penerimaan mahasiswa seperti terlihat dnlam tabel berikut : 

Tabel Ll. Penerimaan mahasiswa baru STAIN Curup 2003-2008 

No Tahnn Ajaran Jumlab 

I. Tahun ajaran 2003/2004 165 

2. Tahun ajaran 200412005 125 

3. Tahun ajamn 2005/2006 180 

4. Tahun ajaran 2006/2007 283 

s. Tahun ajm.n 2007/2008 641 

6. Tahun ajaran 200812009 1.033 

Perpustalruan ST AlN Curup sebagai lembaga infonnasi yang berfungsi 

sebagai penunjang kegiatan pendidilrun, pene6tinn dan pengabdian masyarakat; 

pada STAIN Curup sebegai lembaga indulruya, dituntut untuk mampu 

memberikan layanan yang sesuai dengan kebutuhan civitas akademikanya. 01eb 

lrurena itu dalam menjalanlrua fungsinya perpustllkrum barns melibat beberapa 

aspek penting yang dimilikinya, salah satunya adalah pengguna. Peningkatan 

jumlah mahasiswa yang tetiadi di ST AlN Curup, tentu saja berdampak langsung 

terhadap peningkatan jumlah pengguna di perpustalruan STAIN Curup, karena 

mahasiswa adnlab kelompok pengguna terbesar pada perpustalruan perguruan 

tinggi. Hal ini juga terbukti dari data statistik menggambarkan bahwa kunjungan 

perpustllkrum mengalami peningkatan yang cukup besar. 

Berdasarkan data yang ada dnput dikelahui bahwa peningkatan jumlah 

pengguna perpustalruan yang culrup besar temyata tidnk diimbangi dengan 

peningkatan jumlah koleksi yar(g dimilikl perpustllkrum. Berdasarksn data dari 

dokumentasi perpustakaan dapat diketaftui bahwa pengguna perpustakaa:n ST AfN 

Curup darj tahun 2006 sampai dengan tahun 2007 menga[ami peningkatan sebesar 

147%, sedangkan dari tahun 2007 sampai dengan tahun 2008 meningkat sebesar 

61%. Sementarajumlah koleksi dari tahun 2006 sampai dengan 2007 mengalami 

penambahan sebesar 65% , dan tahun 2007 sampui dengan 2008, penambeben 

Universitas Indonesia 
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koleksi han)'ll sebesar 9% . Hal ini teljadi karena tidak adanya perencanaan yang 

disusun secara sistematis dan dituangkan dalam bentuk kebijakan pengembangan 

koleksi perpustakaan. 

Dampak lain yang diakibatkan dengan peningkatan jumlah mahasiswa ini 

adalah ketersadiruut gedung perpustakaan )'llDg dapat menampung kebutuhan 

sivitas akademilul. Sejak STAIN Curup rnenjadi sebuah lembaga pendirlikan 

tinggi yang berdiri sendiri yaitu pada tahun 1997, baru pada U!hun 2003 

perpustakaan rnernhangun gedung perpustakaan yang hmsnya 54llm2
• Awalnya 

luas gedung )'llDg ada mampu rnengakomodir kebutuhan ruangan perpustakaan 

yang ideai. Telllpi dengan peningkalllnjumlah mahasiswa yang eukup pasa~ maka 

kebutnhan ttahndap kelersediruut ruang perpustakaan semakin tinggi. 

Peningkatan animo masyarnkat untuk menuntut ihnu di STAIN Curup 

juga berdampak pada pengemhangan lembaga ini. Dengan meningkete)'ll jumlah 

mahaslswa yang pesat rnengakibatkan program studi )'llDg ada dianggap telah 

mengalami "titik jenuhu. Hal ini disebabkan karena adanya aturan yang 

dituangkan dalam sllltuta, yang menyatekan bahwa semua Sekolah Tinggi Agarna 

Islam yang ada di Indonesia han)'ll diperbolehkan rnenyelenggarakan pendidikan 

dalam rwnpun ilmu ke Islaman saja,. namun kemudian seiring dengan kebutuban 

pasar maka STAIN diperbolehkan membutka jurusan wt1urn dengan tanpa 

meninggalkan ciri khas ke·lslamannya Sementara jurusan yang ada di STAIN 

Curup yang ada hingga tahun 2007 adaiah Jurusan Dekwah yang memiliki I 

program stud! yakni Program Stndi Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI) dan 

Jurusan Tarbiyah yang memilild 3 Program Studi yakni Prgram Studi Pendidikan 

Agama Islam (PAl), Program Smdi Pendidiima Bahasa Inggris (PBl), dan 

Program Stndi Bimbingan Konseling Islam (BKI). Melibat kecenderungan 

deinikian, maka dalam 3 tahun tetahir STAIN Curup telah menart!bah program 

studi yang ada sebelumnya dari 4 program studi menjadi 9 program studL 

Pertumbuhahan jumlah mahasiswa dan program studi yang signifikan lni pada 

ahimya memunculkan gagasan alih status dari STArN menjadi lAIN, gagasan ini 

mendapat respon yang baik dari pirnpinan STAIN Curup yang juga di dukung 

oleh Pemerintab Daerah Rejang Lebong. Me1alui rapat Senat STAIN akhimya 
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gagasan ini dituangkan dalam keputusan Senat STAIN Curup No. 004/S«ig/ll/ 

00/ 2008 tentang rencana perubahan STAIN Curup menjadi lAIN juga 

dituangkan dalam renstra STAIN Curup. 

Perkembangan STAIN Curup sebagai lembaga induk tentu saja akan 

sangat berdampak pada perpustakaan sebagai penunjang teroapainya visi dan misi 

lembaga ini. Dengan bertambalmya jumlah pengguna dan jumlah progmm studi 

maka perpustakaan barus segera membuat perencanaan untuk pengembangan 

perpustakaan. Pengambaagan bisa dari segi lroleksi, sumber daya manusia, 

layanan, maupun sarana dan prasarana. 

Perpustakaan sebagai '~antung" perguruan tinggi baruslah dapat menjadi 

''pcnggerak" bagi perguruan tinggi untuk meningkatkan rnutu lulusan dan sivilliS 

akademikanya. Untuk itu perencanaan strategis terhadap pengernbangan 

perpustakaan di masa yang akan datang perlu dilakukan agar perpustakaan dapat 

difungaikan sesuai daagan aps yang dibarapkan sesuai daagan visi dan misi 

perpustakaan dan juga visi dan misl STAIN Curup. 

Perpustakaan perguruan tinggi merupakan unsur penunjang perguruan 

tinggi dan memiliki pecan serta yang besar dalam tercapainya visi dan misi 

perguruan tinggi.(Wijayanti, 2004). Perpustakaan perguruan tinggi mempunyai 

tujuan-tujuan antara lain : 

a memenuhi keperluan infonnasi pengajar dan mahasiswa 

b. menyediakan bahan pustaka rujukan pada semua tingkat akadernis 

c. menyedikan ruangan untuk pemakai; dan 

d. menyediakan jasa peminjarnan sella menyedil!ksn jasa infonnasi aktif bagi 

pemakai. (Septianlono, 2007) 

Kesukansan kegiatan pendidikan dan penelitian di perguruan tinggi saagat 

bergantung pada bagaimana fayanan perpustakaan dapat membcrikan surnber

sumber atau bahan-bahan untuk proses pendidikan dan penelitian yang sesuai dan 

mencukupL Untuk itu perpustakaan dituntut untuk mampu membuat sebuah 

perencanaan dalam pengembangan organisasi demi tercapainya visi dan mis:i dari 

lembaga induknya, Secara umum perpustakaan Perguruan Tinggi di Indonesia 

pada saat ini belum mengalami perkembangan yang signifikan, terutama dalam 
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mewujudkan perpust>kaan yang dapat selalu memenuhi kehutuhan pengguna.eya. 

Berbagai macam faktor baik internal rnaupun ekstemal perpustakaan menjadi 

salah satu alasan yang mengemuka. Perpustakaan Sekolah Tinggi Agama Islam 

Negeri (STAIN) Curup sebagai salah satu perpust>kaan Perguruan Tinggi Agama 

Islam dalam kegiatlmnya harus menduknng ten:apainya visi dan misi STAIN 

CUrup. 

Menurut UU No. 43 Tahun 2007 bah VI yang memuat tentang 

pembantukan, penyelenggaraan, serta pengelolaan dan pengembangan 

perpnst>kaan pada pasall9 disebutkan bahwa: 

(1) Pengembangan perpustakaan merupakan upaya peningketan sumberdaya, 

pelayanan, dan pengelolaan perpustakaan baik dalam hal kuantitas maupun 

kualitas. 

(2) Pengembangan perpustakaan sebagaimana dimaksud pada ayat (!) dilakukan 

berdasarkan karakteristik, fungsi dan tujuan, serta dilakukan sesuai dengan 

kebutuhan pemustaka dan masyarakat dengan memanfaatkan teknologi 

infonnasi dan kotnunikasi. 

(3) Pengembangan perpustakaan sebagaimana dimeksud pada ayat (l) dan (2) 

dilak:ukan secara berkesinambungan. 

Berdasarkan undang·undang perpustakaan diamanahkan untuk melakukan 

pengernbangan sumberdaya, layanan dan pengelolaan dengan memperhatikan 

fu.k:tor-faktor lingkungan yang ada di perpust>kaan baik dari segi kuaiitas maupun 

knantir:asnya secant berkeseinambungan sesuai dengan visi dan misi perpustakaan 

tensebut. Dlsamping itu juga pengembangan perpustakaan juga harus seiring 

dengan perkemba.ngan teknologi informasi. Sementara itu pada pasat 24 

disebut:kan bahwa; 

" (1) Seriap pergaruan tinggi menyelenggarnken perpustakaan yang memenuhi 

sta:ndat nasionat perpustakaan dengan memperhatikan Standar Nasional 

Pendidikan. 

(2) Perpnstakaan sebagaimana dimeksud pada ayat ( 1) memiliki kolekai, baik 

jumtah judui rnaupun jumlah eksemptamya yang mencukupi untuk 

mendukung pelaksanaan pendidil<an, penelitian dan pengabdlan masyarakat 
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(3) Perpustakaan perguruan tinggi mengembangkan layanan berbasis teknologi 

inforrnasi dan komunikasi. 

(4) Setiap perguruan tinggi mengalokasikan dana untuk pengembangan 

perpustakaan sesuai dengan peraturan perundang-undangan guna memenuhi 

standar nasionaJ pendidikan dan standar nasional perpustakaan. 

Dari uraian ayat (I) sampai (4) pada pasal 24 Undang-undang no. 43 tahun 2007 

di atas, dalam pengembangannya perpustakaan perguruan tinggi harus 

memperhatikan standar-standar yang telah ditetapkan serta memperhatikan 

peman:faatan teknologi informasi dan komunikasi. 

Sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi khususnya 

teknologi inforrnasi dan komunikasi, maka perpustakaan dan pusat informasijuga 

mengalami pergeseran paradigms dalam sumber-sumber infonnasinya, 

layanannya, dan pada orientasi penggunanya, dan tanggungjawab staf/pekerja 

dalam layanao dan system di dalamnya. Menwut Stueart (2002), saat ini 

pergeseran paradigma informasi yang berakibat pada perubahan pola kerja dan 

orientasi institusi yang bergerak dalam bidang ilmu pengetahuan seperti 

perpustakaan dapat dilihat dalam hagan sebagai berikut: 

INFORMATION PARADIGM SHIFf 

OWN COLLECTIONS 
ONE MEDIUM 

WAREHOUSE 

< 

WAIT FOR USERS 
STAFF AUTHORITY 

Resources 

Services 

VIRTUAL LIBRARY 
MULTIPLE MEDIA 

SUPERMARKET 

PROMOTE USE 
USER EMPOWERMENT 

Gambar 1.1 Pergeseran paradigma dalam dunia inforrnasi menurut Stueart (2002) 
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Berdasarkan bagan di atas ada 3 perubaban paradigma mendasar bagi 

sebuah lembaga infonnasi. Pertama dari segi swnber-sumber yang dimiliki, dari 

paradigma yang menganggap bahwa sebuah perpustakaan yang hanya memiliki 

koleksi dalam satu bentuk media yakni buku berubah menjadi sebuah lembaga 

informasi yang memilik:i koleksi dalam berbagai bentuk media, seperti koleksi 

monograt: audio visual, digital dan sebagainya. Kedua dari segi layanan. dari 

paradigma yang menganggap perpustakaan hanya berfungsi sebagai sebuab 

gudang penyimpanan buku menjadi seperti sebuah supermarket yang memberikan 

layanan yang berorientasi kepada kepuasan pengguna. Dari segi pengguna, dari 

paradigma bahwa perpustakaan hanya menunggu pengguna yang datang berubah 

menjadi usaha-usaha mempromosikan jasa Iayanan dengan memberikan 

kemudahan-kemudahan kepada pam pengguna. 

Faktor ekstemal yang juga berpengaruh terhadap perkembangan 

perpustakaan salab satunya adalab perkembangan teknologi informasi (fl) 

Perkembangan teknologi infonnasi membawa dampak tersendiri bagi 

perpustakaan. Perpustakaan dituntut untuk dapat mengikuti perkembangan 

teknologi inforrnasi apabila tidak ingin ketinggalan dalam menggapai infonnasi 

dan memberikan pelayanan yang prima terhadap penggunanya. Perpustakaan 

memerlukan anggaran yang lebih besar untuk memenuhi tuntutan pengembangan 

teknologi informasi ini, sta:f/tenaga perpustakaan dituntut untuk meningkatkan 

kemampuannya dalam bidang tekno1ogi informasi, dan pemakai perpustakaan 

juga mau tidak. mau harus dapat menyesuaikan diri dengan fasilitas teknologi 

infonnasi yang ada di perpustakaail. 

Berdasarkan beberapa uraian di atas maka perpustakaan, khususnya 

perpustakaan perguruan tinggi dan dalarn kasus ini adalab peiJ>ustakaan Sekolab 
c 

Tinggi Agama Islam Negeri Curup harus selalu mengembangkan diri seiring 

kebutuhan pengguna dan perkembangan teknologi infonnasi. Untuk itu perlu 

diadakan sebuah kegiatan analisis untuk mendiskripsikan potensi-potensi yang 

ada. Perpustakaan STAlJ'.l Curup sebagai salah satu perpustakaan perguruan tinggi 

dalam rencana startegis pengembangannya dituntut untuk memperhatikan aspek-
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aspek kekuatan, kelemahan, peluang dan tantangan yang ada sehingga 

penyusunan rencana strategis yang akan dibuat akan sesuai dengan perkembangan 

teknologi dan kebutuhan pengguna. 

Perencanaan strategis adalah basil sistematis dari proses pemikiran yang 

memungkinkan organisasi perpustakaan dan pusat inforrnasi untuk mengatur 

usaha-usaha yang diperlukan untuk menjalankan keputusan-keputusannya dan 

untuk mengukur keputusan supaya mendapatkan-harapan yang diinginkan melalui 

wnpan balik yang terorganisir dan sistematis serta berbagai penyesuaian (Stueart, 

Moran : 2002). Berdasarkan definisi di atas dapat dikemukakan bahwa dalam 

penyusunan rencana strategis diperlukan proses pemikinm atau analisis terhadap 

faktor-faktor yang ada disekitar organisasi, kemudian menyusun perencanaan 

strategis sehingga keputusa.n yang diambil dapat memberikan basil yang sesuai 

dengan harapan. 

Pengambilan keputusan terhadap program pengembangan perpustakaan 

yang akan dilaksanakan sangat ditentukan oleh perencanaan yang baik.. Dalam 

menyusun rencana pengembangan perpustakaan diperlukan langkah-langkah 

pengumpulan data, penetapan tujuan dan analisis faktor lingkungan, untuk itu 

diperlukan model analisis fakor-faktor ekstemal dan internal. Salah satu 

pendek.atan perencanaan strategis dalam pengembangan perpustakaan dapat 

dilakukan dengan analisis yaitu melalui analisis SWOT (Strength, weakness, 

opportunity and threath). Analisis SWOT akan menghasilkan rumusan (k.onsep) 

rencana strategis pengembangan perpustakaan yang lebih realistik, sesuai 

kebutuhan dan sasaran. 

1.2. Rumusao ~alab 

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas maka dapat dirumuskan 

beberapa pemasalahan penelitian berikut ini : 

(l) Bagaimana kondisi lingkungan internal dan ekstemal perpustakaan STAIN 

Curup? 
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(2) Kekuatan, kelernahan, peluang dan ancarnan apakah yang dirniliki 

perpustakaan STAIN Curup? 

(3) Bagaimamanakah konsep perencanaan strategis jangka pendek dan jangka 

panjang yang bisa diterapkan berdasarkan alternatif strategis yang ada untuk 

rnengernbangkan perpustakaan STAIN Curup di masa yang akan datang? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

I. Mengetahui kondisi lingkngan internal dan eksternal perpustakaan STAIN 

Curup. 

2. Menganalisis kekuatan, kelemahan, peluang dan acaman yang dihadapi 

perpustakaan STAIN Curup. 

3. Menyusun konsep perencanaan strategis jangka pendek dan jangka panjang 

berdasarkan altematif strategis yang ada. 

1.4. Manfaat Peoelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 

Manfaat akademis : 

1. Bagi ilmu perpustakaan dan infonnasi, dapat memperkaya khasanah penelitian 

terutama dalam perencanaan strategis dan pengembangan perpustakaan. 

2. Sebagai bahan rujukan untuk penelitian berikutnya yang berkaitan dengan 

perencanaan strategis dalam pengembangan perpustakaan. 

Manfuat praktis : 

I. Bagi STAIN Curup, konsep perencanaan strategis yang dihasilkan dapat 

dijadikan sebagai pedoman untuk. penyusunan perencanaan strategis 

pengembangan STAIN di masa yang akan datalig. 

2. Bagi perpustakaan STAIN Curup, konsep perencanaan strategis akan 

berrnanfaat bagi pengembangan mutu perpustakaan. 
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1.5. Rwmg Lingkup Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di pepustakaan Sekolah Tinggi Agama Islam 

Negeri (ST AlN) Curup. Penelitian dilakukan dengan menganallsls faktor-faktor 

yang berpengaruh terhadap perkambangan perpuslakuan baik faktor internal 

maupnn ekstemal. Anallsis yang dignnakan adalah analisis SWOT, menggnnaktm 

matrik IF AS (Internal Factor Analysis Summary), matrik EFAS (External Factor 

Analysis Summery) dan SFAS (Stralegic Factor Analysis Summary). Hasil 

ana.lisis berupa konsep perencanaan strategis yang kemudlan bisa dljadikan acuan 

dahnn penyusnnan perencanaan strategis untuk pengemhangnn perpuslakuan 

ST AlN Curup di masa yang akan datang. 
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TINJAUANLITERATUR 

2.1. Manajemen Strategis 

Setiap organisasi atau perusahaan di dalam kegiatannya selalu dihadapkan 

kepada dua macam "lingkungan", yaitu lingkungan internal dan lingkangan 

ekstemal. Makin besar organisasi makin kompleks pula bentuk, jenis dan sifat 

interalmi yang le!jadi dalam menghadapi dua jenis "lingknngan" tersebut. Salah 

satu implikasi kempleksitas itu adalah proses pengambilan keputusan yang 

semakin sulit dan rumit Olah ksrenanya dibutuhkan sebuab manajernen strategis 

yang baik. (Siagian, 1995). 

Menurut David (2003) manajemen strategis dapat didefinisaikan sebagai 

ilmu tentang perumusan, pelaksanaan, dan evaluasi keputusan·keputusan lintas 

fungsi yang memungkinkan organisasi meueepai tujuannya. Oleh ksrenanya 

manajemen !J1rategis terfukus pada upaya memadukan, manajemen, ~ 

pelayanan, dan pengembangan serta pemanfaatan teknologi. 

Pearche dan Robinson (2008,5) rnendefinisikan manajemen strategis 

sebagai satu set keputusan dan tindakan yang menghasilkan fonnulasi dan 

implementasi rencana yang dirancang untuk meraih tujuan suatu organisasi. 

Manajemen strategis terdiri atas 9 tugas penting, yaitu ; 

1. Merumuskan misi perusahaa.n, termasuk pernyataan yang iuas mengenai 

maksud, filosofi dan sasaren organisasL 

2. Melakukan suatu analisis yang mencerminkan kondisi dan kapabilitas internal 

organisasi 

3. Mcnilai lingknngan ekstemal organisasi, termasuk filktor persaingan dan 

faktor kontekstual umum 1ainnya. .. 

4. MenganaJisa pilihan-pilihan yang dimiJiki oleh organisasi dengan care 

menyesuaiksn sumber dayanya dengsn lingknngan eksternal. 

5. Mengidentiflkasi pilihan yang paling menguntungksn dengan cara 

mengevaluasi setiap pilihan berdasarkan misi perosahaan, 
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6. Memilih satu set tujllll11 jangka panjang dan strategi utllrru!. yang akan 

mengbasHkan pillban yang paling menguatungkan tersebut. 

7. Mengembangkan tujuan lllhunan dan strategi jangka pendek yang sesuai 

dengan tujuan jangka panjang dan strategi ulama yang telah ditentukan. 

8. Mengimplementasikan stmtegi yang telah dipilih melalui alnkllsi swnberdaya 

yang diaaggarkan, dengan penyesuaian antar tugas kclja, manusia, struktur, 

teknologi dan sistem penghargaan yang ditekankan. 

9. Mengevaluasi kcberhasihm proses strntegi sebagai masukan pengrunbihm 

keputusan yang alrn.n danmg. 

Wheelen dan Hunger (2003) mengemukakan bahwa manajemen strntegi 

merupalrn.n sepenangkat keputusan t!lll!IJ!ierla! dan tindalrn.n yang menentukan 

kinelja jangkc panjang darl sebuah organisasi. Manajemen slrategi mencakup 

penelitian lingkungan, pertumbuban strategi, pelaksanaan slrategi dan penilehm 

serta pengendalian. 

EvalUasl 
Pengamatan 

~--~ 
Perumusan Strategi -+ lmplemGn!<IGI strntegl -+ "'" Ungkungan Pengen-

dan an 

Ek!temal M"' 
Ung. Soslal "' """ Ung. Tug&s 1-., 

r ....... , 

lnlemal --- """"""' Buda>r.> HJneda 

t t t t t 
Feedback 

'(Jam bar 2. I. Model Manajemen Strategis menurut Wheelen dan Hunger t2003) 

Analisis strategt merupakan fondasi bagi proses mana.jemen strategi dan 

terdiri atas tiga bagian. Bagian pertama adalah pertimbangan tujuan didlrikannya 

organisasi. Bagian kedua ada1ah penggalian peluang dan ancaman masa kini 

dalam lingkungan ekstemal organisasi. Bagian ketiga adalah kajian mengenai 
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kekuatan dan kelemahan dalam inlemlll organisasi. Organisasi memilil:i bebempa 

tujuan yang sangat luas dan bebempa tujuan yang sangat sempit Untuk mencapai 

berbagai tujuan yang luas, organisasi yang bersangkutan harus mencapai tujuan 

yang lebih sempit terlebih dahuJu. Dalam manajemen strategi. visi mengacu pada 

tujuan-tujuan yang paling luas, umum dan inklusii Visi mendeskripsikan aspirasi 

di masa yang akan dntang tanpa menunjuk sasaran yang diperlukan untuk 

mencapai tujunn yang diinginkan, Visi menjadi lebih nyata dengan adanya 

pemyataan misi. Misi organisasi merupakan tujuan mengapa organisasi itu 

didirlkan. Pada urnumoya misi organisasi berisi informasl mengenai produk dan 

jasa yang diproduksi organisasi, pelanggan dan nilai pealing yang dipegang oleh 

organisasi. 

Pearehe dan R<>binson (2008) mengemukakan bebempa manfuat 

manajemen strategis, dengan pendekatan maoajemen strategis, manajer pade 

semua tingkatan organisasi berinteraksi dalam perencanaan yang disusun dan 

implementasinya. Sebagai akibatnya, konsekuensi perilakn manajemen strategis 

serupa dengan pengambi!an keputusan yang disusun secara bersama~sama. Oleh 

karenanya penilaian yang akurat mengenai dampak dari formulasi strategi 

terhadap kinerja organisasi tidak banya memerlukan kriteria eva1uasi keuangan, 

tetapi juga non keuanga.n. 

Bagi organisasi seperti perpus!ll.kean yang tidak berorlenwi kepade profit 

beberapa dampak perilakn dari manajemen strategis akan meningkaikan 

kesejahteraan organisasi, diantaranya : 

1. Aktivitas fonnulasi strategi memperkuat kemampuan organisasl untuk: 

mencegah timbulnya rnasalah, 

2. Keputusan strategis berbasis kelompok kemungkinan besar akan diambil dari 

alternatif terbaik yang tersedia':' Ptoses manajemen strategis menghasilkan 

keputusan yang Jebih baik karona interaksi kelompok menghasilkan variasi 

strategi yang lebih banyak. 

3. Keterlibatan staf dalam formulasi strategi meningkatkan pemahaman mereka 

mengenai hubungan antara produktivitas dengan imbalan pada setiap rencana 

strategis, sehingga hal ini akan meningkatkan motivasi mereka. 
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4. Kesenjangan dan tu.mpang tindih aktivitas antar individu dan lre!ompok akan 

berku.rang karena partisipasi dalam furmu!asi strategi mengldarifikasi 

perbedaan penm. 

5. Resistensi terhadap perubahan akan berku.rang, lrerena kesadarnn lebih besar 

terhadap parameter yang membatasi pilihan yang tersedia, membuat mereka 

lebih mungkin menerima keputusan terSebut (Pearche dan Robinson, 2008) 

2.2. Perpustakaan Sebagai Sisrem 

Perpustakaan adalab sahuah sistem yang terbuka. Sistem yang terbulre 

mengulrei sdanya hubungan yang dinsmis antara sistem dengan lingkungannya. 

Organisasi menggunakan bahan baku, sumberdaya manusia, dan sumberdaya 

lainnya dari lingkungannya. Selain itu penyerapen luaran (outputs) organisasijuga 

tergantung kepeda lingkungannya yaitu para pengguna atau pencari informasi. 

Sebuah sistem perpustulrean memilild interaksi yang dinsmis dengan 

lingkungannya. (Stueart dan Moran, 2002). 

Sebagai sebuah sistem yang terbuka, pengaruh dari sistem kepada 

lingkungan dan lingkungan lrepada sistem dapat dengan jelas dilihat. Hal ini 

rnempengarahi eksistensi perpustakaan. Agar perpustulrean dapat tetap survive, 

organisasi itu harus memanfaatkan semua sumberdaya yang dimHiki, yang 

dik:ontrol oleh bennacam~macam kelompok ekstemal. Sebuab organisasi yang 

efektlf adaiah yang dapat merespon kebutuhan lingkungannya dengan tepat sesuai 

dengan kompenen yang terdapat di lingkungannya untuk suatu sumberdaya. 

Pemahaman tentang posisi sistem perpustakaan yang berlreitan erat dangan 

Iingkungannya dapat membantu perencana untuk mengidentifikasi faktor yang 

akan dianalisis dalam perencanaan strategis perpustakaan, yaitu faktor yang 

- berada di da!am sistem (fttktor internal) dan faktor yang berada di lingkungan 

perpustakaan (faktor eksternal). 

Menurut Ramayulis (2007) perpustakaan adalah satu kesatuan unit ketia 

yang terdiri dari beberapa bagian, yaitu baglan pengembangan koleksi, bagian 

pelayanan pengguna dan bagian pemeiiharaan. Berbagai unsur yang terlibat dalam 

pengeloiaan perpustakaan antara lain sumber daya rnanusia, pengguna dan sarana~ 
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prasarana sert:a yang terpenting adalah koleksi yang disusun berdasarkan siste 

tertentu. 

2.3. Perencanaan Strategis 

Konsepsi perencanaan strategis awalnya berswnber dari strategi di bidang 

militer, yang merupakan rencana untuk memenangkan perang. Strategi 

dikembangakan berdasarkan perhitungan-perhitungan. Dalam perkembangannya 

konsepsi ini diadaptasikan dalarn praktik bisnis. Perencanaan strategis bagi sebuah 

perusahaan ada1ah detenninasi atas tujuan dan sasaran mendasar dari suatu 

perusahaan, serta kesepakatan langkab-langkab dan alokasi sumberdaya untuk 

mencapai tujuan tersebut Setelah berhasil diterapkan dalam dunia bisnis 

kemudian konsep ini meluas penggunaanya pada lembaga-lembaga non-profit, 

termasuk perpustakaan. 

Perencanaan strategis dapat didefmiskan sebagai proses analisis, 

perumusan dan evaluasi beberapa strategi. Tujuan utamanya adalah agar suatu 

organisasi dapat melihat secara obyektif berbagai kondisi internal dan 

ekstemalnya, sehingga dapat mengantisipasi perubahan lingkungan ekstemal. 

Dalam hal ini dapat dibedakan secara jelas fungsi manajemen, konsumen, 

distributor dan pesaing. Jadi perencanaan strategis penting untuk memperoleh 

keunggulan bersaing dan memiliki produk yang sesuai dengan keinginan pemakai 

jasa disertai dukungan yang optimal dari swnber daya yang ada (R.angkuti, 2006). 

Menurut Handoko ( 1986) perencanaan strategis adalah proses pemilihan 

tujuan organisas~ penentuan strateg~ kebijaksanaan dan program-program 

strategis yan diperlukan untuk tujuan-tujuan tersebut, dan penetapan metode

metode yang menjamin bahwa strategi dan kebijaksnanaan itu dapat 

diimplementasikan. Secara ringkas perencanaan strategis merupakan proses 

perencanaan jangka panjang yang disusun dan digunakan untuk menentukan dan 

mencapai tujuan-tujuan organisasi. 

Menurut Pcytherch (1998) perencanaan strategis dilakukan dengan melalui 

beberapa tahapan : 

• menetapkan pernyataan misi 
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• menetnpkapkan rujuan 

• memeriksa linglrungan ekstema~ pengguna; 

• memeriksa lingkungan internal 

• melakukan analisis SWOT 

• mendiskusikan beberapa pilihan strategis 

• memilih strategi (berdasarkWl masukan dari misi, rujua:n, dan faktor 

lingkungan eks!emal maupun internal) 

• mengimplernentasi.kan 

2.4. Perencanaan Sjrafegis dfda.m Pengembangao Perpustakaan 

Perumusan s1rategi (strategic planning) berl<aitan dengan USIIha 

mengembongkan rnisi (mlslon) dari sebuah peruSIIbean atau lembaga; tujuan 

(objecilves) yang ingin dicapai; s1rategi (strategies) pencapaian; dan kebijakan 

(policies) yang dirempuh. Sebelum melakukan proses peruncanaan strategi 

tersebut maka terJebih dabu1u harus dilakukan analisis situasi (environJmental 

scanning). Analisis situasi merupakan. cam memperoleh suatu strategi yang cocok 

diantara pelUlUlg eks!emal dan kekuatan internal disekitar ancoman eks!ernal dan 

kelemahan inremal. Dalarn tahap implementasi, kebijakan dijabarkan kembali 

dalam beberopa program; penentuan anggaran; dan prosedur pencapaian. 

Dalam bidang perpustakaan, analisis situasi (e11Vironmental scanning) 

kemudian dapat diliudaklanjuti dengan penggunaan teknik analisis SWOT. 

Analisis ini meliputi aktivitas evaluasi terhadap kekuatan dan kelemahan internal 

yang dimilild oleh sistem perpustekaan serta peluang dan ancomun yang berasal 

dari luar sistem perpustakaan. Analisis situasi didasarkan pada nilai~nilainilai, 

dukuugan dan kemarnpuan yang ada. Dengan demildan akan dapat diketahui 
. . . . 

kekuatan dan kelemahan. serta berbagai kebutuban yang belum terpenuhi daimn 

penyelenggaraan perpustekaan. 

Peter Brophy dalam The Academic Library (2005) mengemukakan bahwa 

daJam mengembangk:an perpustakaan perguruan tinggi diperlukau proses 

perencanaan. Perencanaan perpustakaan harus melibatkan semua unsur pimpinan 

dalam organisa.si itu. Perencanaan strategis berhubungan dengan masa depan 
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perpustakaan '""""" keseluruban, diruana rencana lebih rinci diberikan kepada 

masing~masing individu, atau untuk memandu tujuan utama pengembangan 

seperti pemiHhan dan impleroentasi suatu sistim manajemen perpustakaan yang 

baru. 

P""""""'aan sttategis adalab suatu proses proaktif dan berkelanjulan yang 

memungldnkan sebuah lembega informasi untuk memnafilatkan kekuatan

kekuatan dari luar dalam pemilihan strategi dan peningkalan kebutuhan pssar. 

Perencanaan strategis memperkenalkan suatu pendelauon lebih sistematis untuk 

mengelola lingkungan-lingkungan dinamis dan memungkinkan perpustakaan dan 

organisasi induknya nya untuk menanggapi secara efektif terhadap situasi·situasi 

baru. (Bryson,l999). 

Perencanaan strategis adalah basil sistematis dari proses pemikiran yang 

memungkinkan organisasi perpustakaan dan pusat informasi untuk mengatur 

usaba-usaba yang diperlukan untuk menjalankan keputusan-keputusunnya dan 

untuk meogukur keputusan supeya mendapetkan harapan yang diing:inkan melalui 

umpan balik yaog terorganlsir dan sistematis serta berbagai panyesuaian (Stueart 

dan Moran, 2002). 

Menyusuo perencanano strategis dapat membantu perpustukaan dalam 

mendayaguoakan seop!irual mungkin sumbanlaya yang sudab diruiliki. Selain itu 

perpustakaan barus meninjau kembali peran dan jasa yang diberikaanyn, apebila 

perpustakean ingin letl!p survive dan berhasil daben situasi yang selalu berubah. 

Untuk mengbadapi kenyata.an itu, dlperlakan perencanaan strategis yang 

membantu perpustakaan dalam memusatkan perbatisnnya untuk mencari 

dukungan dan mengidentifikasi serta memanfaatkan sumber-sumber bam. 

Pereru:anaao straregis bagi perpustakaan perguouan tinggi adaleb 

memusatkan perhatlab pada vis! perpustakaan yang diidamken. ReliOIIJill strategis 

terdiri atas beberapa bagian yaitu pemyataan vlsi (pandangan). misi (tugas), 

tujuan, sasaran dan rencana aksi. Namun visi. misi dan tujuan harus!ah sesuai 

dengan vis~ misi dan tujuan lema.baga induknya (Sutoyo dan Santoso, 2001) 
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2.5. Proses Perencanaan Strategis 

Menwut Bryson (2003) proses perencanaan strategi pada pusat informasi 

dan perpustakaan dapat digambarkan sebagai berikut : 

Proses Perencaoaan Strategis 

Peroyataan Visi dan Misi 
Menentukan posisi dan keinginan organisasi di masa yang akan datang 
Gambarkan misi inti organisasi dan bedakan dengan layanan yang lain 

I 
Audit Situasi 

Menilai faktor lingkungan ekstemal dan internal 
Mengavaluasi k.inerja dan sumber daya yang ada 

Mengidentifikasi basil yang diinginkan di masa depan 
Menguraikan pemyataan kebijakan secara luas 

I 
Evaluasi Kebotuban 

Gambarkan kebutuhan stakeholder 
Identifikasi layanan yang ada dan layanan yang diinginkan di masa depan 

Membuat perkiraan kebutuhan yang akan datang 

I 
Tujuan 

Mengembangkan tujuan strategis dalam kaitannya dengan basil yang dicapai 
Menentutkan tujuan operasional sejalan dengan peluang dan tantangan 

I 
Program·program 

Menetapkan program dan mengimplementasikan kedalam seluruh aktivitas 
dan tugas 

Menghubungkan struktur organisasi dengan struktur program 

I 
Peoilaian Program 

Menilai dan mengevaluasi program ke arah pencapaian tujuan 
Merevisi tujuan dan programjika diperlukan 

Gambar 2.2. Proses perencanaan strategis pada perpustakaan 
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2.5.1. Pernyataan Visi dan Misi 

Visj dan Misi adalah titik awal untuk perencanaan strategis, tujuan dan 

melrik. Merupakah Key Performance lndikator (KP!) dari organisasi yang akan 

mengu.kur sampai di mana kernajuan yang dicapai dalam usaha pencapalan tujuan 

yang mengalir dari visi. Usaha pencapaian visi ini akan selalu meJibatkan 

perubahan (Susanto, 2008). Visi adalah sebuah gambaran mengenai tujuan dan 

eita-<:ita di masa depan yang harus dimiliki organisasi sebelwn disusun rencana 

bagaimlll1lllangkab-langkah kita untuk mencapai tujuan tersebut. 

Misi adalah pemyataan yang luas dan lugas rnengenai niat atau tujuan 

sua.tu perusahaan. Misi ini menyangkut filosofi dari para. pengambil keputusan 

strategis organisast, menyatakan citra yang ingin diproyek.'>ikan oleb organisas~ 

mencerminkan konsep diri organisasi dan mengindikasikan bidang produk atau 

jasa: utama perusahaan, dinyatakan sedemikian rupa sehingga mencerminkan nitai 

dan prioritas dori pengambil keputusan stnllegis oranisasilperusahaan. (Pearclte 

dan Robinson, 2008). 

2.5.2. Audit Sltuasl 

Audit situasi dalam manajemen st:rategis terdiri dari dua bagian yaitu audit 

siluasi elcst.ernal dan audit situasi internal. Audit eks!emal rerfukus peda upaya 

mengidentifikasi dan menilai tren serta peristiwa di luar kendali organisasi. Audit 

ekstemal mengungkap pe)uang dan ancaman utama yang dihada:pi oleh organisasi. 

Dengan demikian para manager dapat merumuskan sttategi agar dapat mengambiJ 

manfuat dori peluang dan mengbindori atau mengurangi dampak dari ancaman. 

(David, 2003). 

Kekuatan dan kelemahan internal dan pemyataa.n misi merupakan 

landasan'"untuk menetapiCan sasaran dan strategi sebuah organisasi. Sasaran dan 

strategi yang ditetapkan bertujuan untuk memanfaatkan kekuatan internal 

semaksimal mungkin sehing:ga kelemahan internal dapat ditekan seminimal 

mungkin. Pengamatan lingkungan internal merupakan setengah dari proses audit 

situasi (analisis SW01). (Wheelen dan Hunger. 2003). 
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2.5.3. Evaluasi K'ebntllhan 

Evaluasi kebutuhan memberikan infonnasi lingkungan untuk 

pengembangan rencana selanjutnya. Ini memungJdnkan organisasi layanan 

informasi (perpustakaan) untuk melakukau bal-hal sehagai herikut: 

• mengidentifikasi gap autarn ketetapan yang ada dengan tingkat layanao yang 

diiginkan. 

• Memperkirakan kebutuhan yang akan datang. 

• Menetapkan rencana tepat pada waktunya. 

• Memastikan kebijakan operasional hekelja efektif dalam memenuhi babutuhan 

riil. (Bryson, 2003) 

2.5.4. Tnjnan·tujoan 

Tujuan yang ingin dioopai sebuah organisasi biasanya dirumuskan dalam 

dua kalegori yaitu tujuao jangkan panjang dan tujuan jangka pendek. Tujuan 

jangka penjaug adalah basil yaug ingin dicapai oleh suatu organisasi dalam 

periode heherape tabun sedang tujuan jangka pendak merupakan basil yang 

diinginkan oleh organisasi dalam kurun: waktu satu tahun atau kurang. Tujuan ini 

umumnya konsisten dengan tujuanjangka panjang. 

Stueart dan Moran (2002) mengemukakan bahwa tujuao harus menjadi 

pola yang ditetapkan bagi struk:tur organisasi dan oleh karenanya tujuan harus 

heorientasi peda tindakan (acfioTHJrientedj. Tujuan tidak dipandang seeara pasif 

tetapi !ebih memberikan araban kepada pencapeian prestasi. 

2.5.5. Program 

Menurut Bryson (2003) pengembangan program dapet beljalan setelah 

mene!Bpkan altematif strategi yang sesuai "dangan tiijuan yang akan dicapai. 

Program barns menjadi proses yang kreatif dan inovati4 dengan memanfaatkan 

kemungkinan atau altematif yang ditentukan. Program yang ditentukan harus 

merepresent:asika.n penggunaan Jremungkinan sumber daya terbaik dari berbaga! 

sumber daya yang rnungkin digunakan. 
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2.5.,. Peni.laiao Program 

Kesuksesan sebuah perencanaan strategis dapat diketahui dari pencapaian 

sasaran organisasi melalui serangkaian evaluasi. Evaluasi strategi sangat penting 

bagi kahidupan organisasi. Evaluasi yang tepet waktu dapat memperingatkan 

m.anajemen ak:an adanya masalah atau potensl masalah sebelum masalah itu 

menjadi kritis. David (2003) berpendapet bahwa evaluasi stralegi mencakup 3 

kegiatan mendasar yaitu : 

• mengkaji laodasan stralegi organisasL 

• Membandingkan basil yang dilwapkan dan kenystuan 

• Mengambil rindakan korektif untuk memastikan bahwa kinelja sesuai dengan 

rencana. 

2.6. Analisis SWOT 

Analisis SWOT adalah identifikasi berbagai !ilklor secam sistemalis untuk 

merumuskan strategi perusabaan (organisasi). Anslisis ini didasarkan peda logika 

yang dapat memaksimalkan kekuatan dan peluang, namun secara bersamaan dapat 

meminimalkan kelemahan dan ancaman (Rangkuti, 2006). Analisis situasi 

merupakan awaJ proses perumusan strategi. Selain i~ anaJisis s[tuasi juga 

mengbaruskan pare manager strtaegis untuk menemuksn kesesuaikan strategis 

antara peluang-peluang ekstemal dan kekeatan-kuatan internal, disamping 

memperhatikan ancaman·ancaman ekstemal dan kelemahan·kelemahan internal 

(HW!ger dan Wbeelen, 2003). 

SWOT berasal dari singkatan Srrengths (kekeatan), Weakness 

(kelemahan), Opportunities (peluang), dan 17~reaths (ancaman) (Pearce dan 

Robinson, 2008). Kekuatan dan kelemahan yang dimaksud adalah kekuatan dan 
:0:: • - ,.. 

kelemahan yang secam internal dimiliki oleh sebuah orgauisasi, sedangkan 

peluang dan ancaman lalah faktor eksternaJ yang berada di lingkungan yang 

dihadapi oleh organtsasi tersebut. 

• Kt':kuatan 

Kekuatan dalam analisis · ini adalah faktor-fakor yang mendukung 
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penyelenggaraan program, serta dillkui eksistensinya di dalam sebuah 

perpustakaan. Berupa kemampuan dasa:r (resQt4rces), sumber da.ya manusia, 

dan sumber dana. Contoh kekuatan-kekuatan yang ada pada perpustakaan 

antara lain herupe fasilitas-fasilitas yang ada di perpustakaan. 

• Kelemahan 

Kelemahan dalam analisis ini adalah permasalahan yang timbul dari 

penyelenggaraan program dan hasiloye. l'ermasalahan merupekan kelemahan 

yang dapat berobah menjadi tantangan kalancamn pelaksanaan lugas/ 

program. Kelemahan biasanye hersimt sangat mendasar terbadap kabulubaa

kebutuhan perptliltl!kaan seperti : SDM, sumber dana, birokrasi. 

• Peluang 

Maksud peluang dari analisis ini adalah bal-hal atau filktor-faktor dari luar 

program yang katan dicermati dan dimanfaatkan dengan haik dapet menjadi 

tumpuan berapan dimasa depan. Peluang ada1ah kesempetan yang berasal dari 

luar perpustakaan yang mampu memberi duk:ungan dalam usaha 

pengembangan perpustakaan. 

• Ancaman f Tantu.ngan. 

Maksud ancaman dalam analisis ini adalah hal-hal yang barns diatas~ 

diperbaikl dan ditingkatkan untuk mendukung kelancamn pelaksanaan lugas 

dalam usaha mencapal tujuan. Tantangan bukan penghambat, tetapi 

perangsang untuk mendarung pereneana perpustakaan untuk lebih kreatif dan 

dinamis. Tantangan dapat berubah menjadi peluang atau kesempatan sebagai 

dasar pengembangan perpustakaan. 

Di bidang perptliltl!kaan yang tidak ,erorientasi kepada profit (twn profit 

organization) menurut Schulz (1998) dalam perencanaan strategis perpust:akaan 

perguruan tinggi perlu melakukan penilaian iingkungan (environ/mental 

assessmenl) dengan analisis SWOT. untuk itu diperlukan 4 hal antara lain : 

Mengidentiflkasi kekuatao dengan cara meUhat apa saja yang sudah dicapai 

dengan heik olah perpustakaan selama ini. 
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Mengidentifikasi kelemalum yaitu apa saja yang menjadi masalah internal 

dalam mengembangkan perpust!kaan. 

Mengidentiftkasi peluang yaitu mernmalken kemungkinan-kemungkinan yang 

diraih dimasa yang akan dalang. 

Mengidentifikasi ancaman yaitu ancaman yang dalangnya dati luar 

perpustakaan yang membahayaken keberlangsungan pe<pust!kaan dimasa 

yang akan datang. 

Setiap perpustak.aan mempwtyai tugas dasar untuk membangun sebuah 

petencanaan strategis secara efektif. Untuk membangun rencana tersebut beberapa 

hal yang hams dipertlmbangkan awilah berbagai fuktor internal dan ekstemal. 

Me!alui analisis SWOl' dapat membantu perpust!kaan dalam rnenyusun 

pereneanaan yang baik sehingga prngnam yang dibuat akan lebih relevan dan 

inovatif. Dalam analisis SWOT basil perbitungan unsur kekualan, kelemahan, 

peluang dan ancaman diberi bebet dan rating sebingga kita bisa menentukan 

dimana posisi organisasi pada saat ini, seperti terlihat pada gambar 2.2 

I BERBAGA! PELUANG I 
3. Mendukung stntf.egi l. Mendukung stmtegi 

turn orround agresif 

KELEMAHAN KEKUATAN 
INTERNAL INTERNAL 

2. Mendukung stmtcgi 
4. Mendukung stralegi diversifikasi 

defensif 

. • 
BERBAGA! ANCAMAN 

Gambar 2.3 Diagnam analisis SWOT (Rangketi, 2006) 
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Kuadmn 1 ; Ini meropakan situasi yang sangat menguntungkan. organisasi 

memiliki kekuatan dan peluang sehingga dapat memanfaatkan 

peluang yang ada. Strategi yang harus diterapkan dalam kondisi ini 

adalah mendukung pertumbuhan yang agresif (Grot.,·th oriented 

strategy). 

Kuadnm 2 : Meskipun menghadapi berbagai ancaman, organisasi ini masih 

memiliki kekua!an dari segi internal. Strategi yang harus diterapkan 

adalah rneJJggunakan kekua!an untuk memanfaatkan peluang jnngka 

pnnjang dengnn strategi diver:sifikasi. 

Kuadran 3 : Orgaadsasi memiliki peluang pasar yang sangat basar, tetapi 

menghadapi kelemahnn internal. Strntegi yang barns difokuskan olah 

organisasi adalah dengan meminimalkan kelemaban internal untuk 

merebut peluang sahesar·besamya. 

Kuadran 4 : Ini merupakan situasi yag sangat tidak menguntungka.n. organisasi 

menghadapi berbagaj ancarnan dari !oar dan juga kelemahan internal 

Beberape atematif strategi yang dapat diterapkan dalam analisis SWOT : 

• Strategi SO atau strategi kekuatan - peluang, startegi ini dibauat berdasatkan 

jalan fikiran organisasi yang menggunakan selwuh kekuatan internal 

perusahaan untuk memanfaatkan peluang ekstemal yang sebesar-besarnya. 

• Strategi WO atau strategi kelemahan- peluang bertujuan untuk memperbaiki 

kelemahan dcngnn memnnfaatkan peluang. 

• Strategi ST atau strategi kekuatan - ancaman yaitu menggunakan kekuat.an 

organisasi untuk mengbindari atau mengurangi dam.pkak yang ditimbulkan 

olah ancaman ekstemal. ' 

• Strutegi WT atau strategi kelemahan - ancaman. merupakan takt:ik defensif 

yang diarabka.n untuk rneogurangi kelemahan dan menghindari ancaman. 
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IF AS STRENGTHS (S) WEAKNESSES (W) 

Tentukan 5-10 Faktor Tentukan 5-10 Faktor 

EFAS Kekuatan Internal Kelemahanintemal 

OPPORTUNITIES (0) STRATEGISO STRATEGIWO 

Tentukan 5-10 Faktor Ciptakan strategi yang Ciptakan stmtegi yang 
Pe1uang Ekstemal mengguna.kan kekuatan meminimalkan 

untuk memanfaatkan kelemahan dengan 
pe]uang memanfaatkan peluang 

TREATHS(T) STRATEGIST STRATEGIWT 

Tentukan 5-10 Faktor Ciptakan strategi yang Ciptakan strategi yang 
Ancaman ekstemal menggunakan kekuatan meminimalkan 

untuk mengatasi ancaman kelemahan dan 
menghindari ancaman 

Gambar 2.4 Matrik SWOT (Rangkuti, 2006, 31) 
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METODE PENELITIAN 

3.1. Pendel<allln Penelifian 

Penelitian ini dilaknkan di Perpuslakaan Sekolah Tinggi Agarna Islam 

Negeri (STAIN) Curup. Dalam pelaksanaanya pene!ifian ini menggunakan jenis 

pene!itian l<aalilatif dan menggunakan pendel<allln deskriftif untuk m!l!llperoleh 

garnbanm terbadap linglrungan perpustakaan STAIN Cump. Fakror·faktor 

Iingkungan internal dan ekstemai kemudian dianalisis dengan menggunakan 

analisis SWOT untuk mengetahui faktor kekuatan, kelemaban, peluang dan 

ancaman yang dihadapi perpustakaan STAIN Curup. HasH analisis berupe konsep 

peroncanaan stratA!gis yang kemudian dapat dijadikan allernatif pemilihan stratAlgi 

da!!l1ll pengembangan perpuslakaan STAIN Curup di masa yang akan dalllng. 

3.2. Metode Penelltlao 

Metode dalam penelitian ini adalah studi kasus (case sJudy) yaitu meneliti 

secara mendalam gejala-gejata a.tau kasus-kasus yang terjadi dalam jangka waktu 

tertentu. Penelitian ini memusatkan diri secara intensif pada satu obyek tertentu 

yang mempelajarinya sebagai suatu kasus. Data studi k:asus dapat diperoleh dari 

semua pihak yang bersangkutan, dengan l<ata lain data dalam studi ini 

dikumpulkan dari berl:>agai sumber. Sobagai sebuah studi kasus maka data yang 

dikumpulkan botasal dari berbagai sumber dan basil penelitian ini hanya berlaku 

pada kasus yang diselidiki yakni pada perpustakaan STAIN Curup. Lebih lanjut 

Arikunto (2002) mengemukakan bahwa metode studi kasus sebagai salah satu 

jenis pandekatan deskriptif, adnisl1 penelitian yang dilakul<an secara intensil; 

terperinci dan mendafam ttrbadap suatu organisme (individu}t lembaga atau 

geja1a tertentu dengan daerah atau subjek yang sempit. 

3.3. Teknlk Peogumpulao Data 

Peneiitian ini adaiah penelitian kualitatif yang sumber datanya utamanyd 

adalah hemps data-data hasil dokumentasi, observasi, dan diparkuat dengan data 
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tambahan berupa basil wawancara dengan beberapa informan yang memiliki 

kaitan dengan proses pengembangan perpustakaan ST AlN Curup. Adapun secam 

rinci teknik pengumpulan data bisa dijelaskan sebagai berikut: 

3.3.1. Dokumeotasi 

Metode dokumentasi adalah meru:ari data-<lata mengenai hal-hal atau 

variabel berupa catatlln, lr!lnSkrlp, buku. surat kabar, majalab, notulen rapat 

lengger, agenda dan sehagainya. (An1runto, 2002). Pada panelidan ini me!l>de 

dolrumentasi digunakan untuk mendapatkan data yang ber:kaitan dengun fitktor. 

falctor yang berpengaruh terhadap pengembangan parpustakaan STAIN Curup di 

masa yang akan datang. Adapun aspek yang diteliti dengan metode dolrumentasi 

adalah data lentang sarana dlln prasarana, data tentang puslakawan dan staf 

perpustakaan, data tentang pemustaka, statistik perpustakaan, kebijakan dan data 

lain yang dianggap panting dalam penelitian ini. 

3.3.2. Obsenasi 

Observasi dapat diartlkan sebagai pengamalan atau pancatalan seeara 

sistematik terbadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Melalui observasi 

penelitl belajar tentang perilaku dan makna dari perllaku tersebut (Sugiyono, 

2005). Teknik observasi dalarn penelitian ini adalah mengamati dan mencatat 

situasi dan kondlsl subjek penelltian yang berkaitan dengan benda, lingkangan, 

kegiabln atau kobijakan yang berkaitan dengan pangembangan perpuslakaan 

STAIN Curup. 

3.3.3. Wawancarn 

Wawancara (interview) adalah suatu kegiatan yang"' dilakukan untuk 

mendapatkan informasi secara langsung dengan mengungkapkan pertanyaan~ 

pertanyaan kepada responden yang dilakukan secara lisan. J>ada penelitian ini 

wawancara dlJakukan dengan cara terlebih dahulu membuat interview guide 

(pedornan wawancara) yakni membuat ca.tatan garls besar tentang pokok-pokok 

masalah yang akan ditanyakan. 
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Adapun pemilihan infounan dalam penelirlan ini menggunakan purpostw; 

sampling. Wawancara dalam penelitian ini ,dHakukan kepada. jaja.ran pimpinan 

dan bagian Kuacana (keuangan dan perencanaan) STAIN CUrup scbagai 

pengambil kebijakan, Kepala Perpustakaan dan Pustakawan sebagai 

penanggangjawab pengalolaan perpustakaan, dosen dan mabasiswa yang aktif 

sebagai pengguna jasa rayanan perpustakaan dan somber lain yang dianggap 

penting. Alasan pemilihan ini karena pihak-pihak ini dianggap merniliki 

keterkaitan langaung maupun !J!k langsung terbadap pengernbangan perpustakaan 

sr AIN Curup. 

3.4. Analisa Data 

Teknik analisa data yang digunaknn dalam penelidan ini be"'ifat induktif 

mengacu peda model Miles dan Huberman (Sugiyono, 2005) yang menyatakao 

bahwa alrtifitas dalam analisis data knalitatif dilaloaknn seeara interaktif dan 

berlangaung socam tcrus menerus. Aktifitas yang dilaknknn dalam analisis ini 

terdiri dari tiga tabapan yaitu : pertama reduksi data (data reduction) yaitu dengan 

menulis atau mencatat data dalam bentuk lapora.n atau ursian yang rinci. Kedua 

penyajian data (data display) dilaloaknn dangan cara mensistematisasiknn pnkok· 

pnkok informasi agar dapet melihat hubungan antam data-data yang diperoleh. 

Pada tahap ini data dianalisis dengan menggunakan: anallsis SWOT untuk 

menemukan ospnk·aspek penting dari kekoatan, kelernaban, peluang dan ancaman 

yang dimiliki perpustakaan STAIN Curup dalam pengernbangannya. Ana lis is 

pada penelitian ini menggunakan analisis SWOT menurut metode yang 

dikernukaknn oleh Wheelen dan Hunger (2003). Ketiga. conclusion drawing yaiW 

mengambil kesimpulan dan verifikasi untuk mencari makna dari data yang 

dikumpulkan. f>emudian- menyusun konsep perencanaan strategis bagi 

pengembangan petpustakaan STAIN Curup di masa yang aknn datang. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Gambarao Umom STAIN Curup 

Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Curup bemda di kota Curup 

ibukota kabupaten Rejang Lebong, propinsi Bengkulu tepatnya di jalan DR. A.K. 

Gani No. 1 lintas Curup menuju kabupaten Lebong. STAIN Curup hingga saat ini 

merupukan satu-satunya perguruan tinggi negeri yang ada di kabupaten Rejang 

Lebong dan salah satu dari tiga perguruan tinggi negari yllllg ada di propinsi 

Bengkalu. Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Curup adalah salah satu unit 

organisasi di lingkangan Departemen Agama Yllllg dipimpin oleh seonu>g ketua 

yang bermnggnng jawab kepada Menteri Agama Pembinaan ST A1N Curup 

secam fungsional dilakokan oleh Dimktur Jendral Perguruan Tinggi Agama Islam 

Departemeu Agama Republik Indonesia. 

Dalam melaksanakan kegiatannya STAIN dipimpin oleh seorang ketua dan 

dibantu oleh beberapa pembantu ketua tergantung besarnya kecilnya lembaga dan 

kebutahan YllllS ada. Berdasarkan Statuta STAIN Curup tahun 2008 dalam 

pelaksanaan tugasnya ketua ST A1N Curup dibantu oleh riga Pembantu Ketua 

(PK), yaitu Pembantu Ketua I (PK I} yaitu pembantu bidang akademik yang 

mempunyai tugas membantu Ketua dalam memimpin pelaksanaan pendidikan dan 

pengajaran, penel!tian dan pengabdian masyarakat; Pembantu ketua I! (PK 11) 

yaitu pembantu ketua bidang administrasi urnum Yllll& mempunyai tugas 

membantu ketua dalam memimpin pelaksanaan kegin!lm bidang keuangan. 

kepegawaianlketenagaan dan administrasi umum; dan Pembantu ketua (PK lll) 

yaitu pembantu ketua bidang kemahasiswaan yang mempunyai tugas membatu 

ketua dalam memimpin pelaksanaan di bidang pembihaan dan pelayanan 

kesejahteraan mahasiswa. Sedangkan perpustakaan dalam struktur organisasi 

STAIN Curup berlanggung jawab kepada ketua dan pembinaan secara teknis 

dilakakan oleh Pembantu Ketua I sebagaimana digambarkan dalam struktur 

organisasi . (Lihat gambar 4.1) 
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BAGAN STRUKTUR ORGANISASI STAIN CURUP 

KETUA 

Puket I I Puke! II I Puke! m 
--------------j SENAT I 

I H Perpustakaan I I KabagAdm _I 

H Lab. Komputer j 

I sLAK II I I 
H Lab. Bahasa I Suoog Umum II Subag Uacana 

PSKK I 

1 I•·· Dakwoili 1 I Jlli'. Miyoh I I JU>'. Syori'oili II P3M I 
Kel. Jabatan 
Fungsional 

Garnbar: 4.1. Struktur Organisasi STAIN Curup 
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4.1.1. Sejarah Singkat STAIN Curup 

Berdasarkan data dokumentasi pada bagian hurnas diperoleh informasi 

bahwa STAIN Curup lahir dari petjalanan sejarah yang cokup panjang. Mulanya 

adaleh Fokultas Uslmladdin lAIN Raden Fatah Curup yaag berstatus sebagai 

fokultas jauh dari lAIN Raden Fatah Palembang atau dengan kata lain lAIN 

Raden Fatah cabang Pelembang di Curup. Sementara itu lAIN Raden Fatah 

Palembang sendiri merupakan cabang lAIN Sunan Kalijoga Yogyakarta. 

Gagasan pendirian Fakultas Ushuluddin ini diawali dengan pembentukarl 

Panitia Persiapan Pendirian Fokultas Ushuluddin IAIN Raden Fatah Cabang 

Curup tanggal 21 Oktober 1962. Susunan kepanitiaan tersebut terdiri atas 

peliudung, penaseha~ ketua ~ ketua II, sekretaris I, sekretaris II, bendahara, 

pembantu, den seksi-seksi. Pendirian fokultas ini antara lain memperoleh support 

dari Prof. DR. MR. Hazairin. HM. Husein. Gubemur Sumatera Selatan Prof. DR. 

rorahim Husein. dan tokoh-tokoh lain. 

Pasca dibentuknya panitia persiapan pendirian Fakultas Ushuluddin lAIN 

Raden Fatah cabang Curup, maka segem disusul dengan didirikannya Yayasan 

Taqwa Pelembang cabaog Curup. Gagasan pendirian fakultas Usbuluddin ini 

memperoleh sambutan hangat dan semangat dari seluruh lapisan masyarakat 

Curup. Dengan dukungan banyak pihak, pada tahun !963 dengan tekat bulat 

Yayasan Taqwa Palembang cabaog Curup mendirikan Fakultas Syari'ab dengan 

menyandang status swasta. Fakultas Ushuluddin yang baru lahir ini dipimpin oleh 

Drs. A. Zaidan Djauhari sebagai Dekan dan Drs. Djam 'an Nur sebagai Wakil 

Dekan. 

Hampir bersamaan dengan perubahan status lAIN Raden Fatah Palembaag . . ' 

darl cabang lAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta menjadi IAIN yang berdiri 

sendiri, Fakultas Syari'ah lAIN Raden Fatah Curup juga diganti menjadi Fakultas 

Ushuluddin. Pada tahun 1%4 dengan datangnya Sur11t Keputusan Menteri Agama 

RI No" 86 Tahun 1964, Fakultas Ushuiuddin yang semula berstatus swasta 

berubah menjadi negeri. Unsur pimpinan saat itu ada1ah KH. Amin Addary 
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sebagai Dekan, Drs. Djam'an Nur sebagai Wakil Dekan I dan Ill, M. Yusuf 

Rachim. SH. sebagai Wakil Dekan U dan IV. Surat Keputusan perubahan status 

dari swasta menjadi negeri di atas disusul dengan penerbitan Surat Keputusan 

Menteri Agama No. 87 Tahun 1964 yang menyatakan bahwa Fakultas Ushuluddin 

Raden Fatah Curop merupakan bagian tidak terpisahkan dari lAIN (!11-Jaml'ah 

Al-Is/amiyyah Al-Hulaimiyyah) Raden Fatah yang berkedudnkan di ibelrota 

Propinsi Sumatera Selatan, yaitu Palemhang. 

Eksistensi Fakultas Ushuluddin lAIN Raden Fatah Curup memberikan 

makna berarti bagi perkembangan peradabanlslam di Kabupaten Rejang Lebong, 

terutama bagi pemhangunan bidang keagamaan. Fakultas Ushuluddin ini juga 

memperoleh apresiasi dan dukungan menggembirakan darl pemerintah daerah 

Rejang Lebong. Salah satu bukti kongrit perbarian Pemda terbadap filknltas ini 

adalah hantuan yang diberikan oleh Buperi Rejang Lebong Syarifuddin Abdullah 

peda tahun 1964, yaitu berupa Mobil Jeep Lend Rover, uang rutin setiap belan 

Rp. 10.000, bensin premium 15 liter setiap hari, mesin ketik dan seperangkat 

perabotan tamu dan pimpinan. 

Nampaknya hantuan tersebut tidak hanya berlaku sema.sa Bupati 

Syarifuddin Abdullah saja. Ketika tahun I %7 jabatan Bupati di tangan Drs. 

Mahally, Fakultas Ushuluddin tidak banya memperoleh bantuan rutin berupa uang 

dan bensin, tetapi juga sebidang tanah seluas bampir 2 hektar di Dusun Curup 

untuk pernhangunan gedung barn yang lebih memadai. 

Dalam peljalanan sejatahnya, gedung perkullahan Fakultas Ushuluddin 

lAIN Raden Fatah Curup mengalami bebernpa kali perpindahan. Pada tahun 1963 

hingga 1964 diternpati gadung se!rolah Pendidikan Guru Agama Negeri (PGAN) 

Curop yang berlokasi di Talang Rbebe Curup. Dari tahun l%5 hingga l%8 • 

digunakan bangunan gedung yang saat ini menjadi lokasi Ruman Sak.it Umum 

Daerah Curup di jalan Dwi Tungga!. Tahun 1969 hingga lahun 1981 menempati 

gedung Yayasan Rejang Setia bekas sekolah Belanda (HIS) di Jalan Setia Negara. 

Sejak tahun 1982 Fakultas Ushuluddin bisa bernafas !ega karena menempati 

bangunan sendiri bantuan pemerintah di Jl. DR. AK. Gani Curup hingga saat ini. 
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Seiring dengnn progresifitas dan dinamika zaman. maka banyak perubahan 

kebijakan atau labimya kebijakan-kebijakan baru di pusat pemerintahan yang 

berimbas ke daerah-daemh. Salab satu perubaban tersebut adalah dalam dunia 

pendidikan, kbususnya lembaga-lembaga pendidikan tinggi agama yang 

diselenggatakan oleb Departemen Agama Dengnn labimya peratunm baru lAIN 

cabang dibaruakan menjadi sekolab tinggi dengan nama Saknlab Tinggi Agama 

Islam Negeri (STAIN). Fakaltas Usbuluddin lAIN Raden Fatah Curup sebagai 

cabang dar! lAIN Radca Falab Palembang secara otomatis juga berubab sil!tus 

dari lAIN menjadi STAIN Curup. Secara yoridis fumull perubahan ternebut 

dituangkan dalam Keputusan l'residen No I I Tabun 1997. Hingga sekanmg 

STAIN Curup terns berkipmh untuk meningkatkan kualitas pendidtkan tinggi di 

Kebupaten Rejang Lebong. Segala upaya telab direncanakan, dirintis, dan 

diperjmmgkan dengnn pennb kesunggnban. 

4.1.2. Vlsl dan Mlsi SI' AIN Curnp 

Berdasatkan data dokumentasi Reustra pada Subbag Perencanaan dan 

keuangan bahwa Visi STAIN Curup adalab mewujudkan STAIN Curup menjadi 

pusat pendidikan, penelitian, pengambangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, serta seni dan budaya yang unggul barnafaskan Islam serta 

pembanganan masyatukat yang berlandaskan iman, ilmu dca amal secara in!egral. 

Visi tersebut kemudian diukur dengan kriteria rumusan visi dari 

Depdikuas (2005) yaitu pertama visi STAIN Curup sudah berorientasi ke mesa 

depan yang !ebih baik yaitu menjadi pusat pendidikan, penelitian dan 

pengembangan IPTEK. Kedua visi sudah mencerminkan standar keunggulan dan 

cita-cita yang ingin dicapai STAIN CuruJl, yaitu unggul dalam Tridhanna 
r 

Perguruan T'mggi yang didasari iman dan taqwa. Hal ini mencerminkan bahwa 

STAlN Curup tidak ingin hal itu dijadikan sekedar sebuah kewajiba~ tctapi 

ditegaskan dalam visi tersebut keinginan untuk menjadi lebih unggul. Ketign, visi 

mencerminkan potcnsi yang dimiliki yaitu sebagai perguruan tinggi agama dengan 

menyatakan da1am visi bahwa visi berlandaskan iman dan taqwa. 
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Dalam mewujudlam visi STAIN Curup maka misi yang dilaksanakan adalah: 

• Mengantarkan mahasiswa memiiiki kemantapan aqidah, kedahlman spritua1, 

keluhuran aklilak;, keluasan ilmu dan kemantapan profesional. 

• Memberikan pelayanan kepada penggali ilmu pangetahuan pada umumnya 

dan khausnya teutang Islam 

• Mengembangkan ilmu pengotahuan, teknologi. seni dan budaya yang 

bemafaskan Islam melalui pengkajian dan penelirian. 

• Memberikan keteladanan dalam kehidupan alas dasar nilai-nilai Islam dan 

budaya Iuhur bangsa Indonesia. 

Sadangkan motto STAIN Curup adalah ilmu amaliah dan amal ilmiah. 

Ilmu amaliah dlmaksudlam agar ilmu yang Ielah dipelajari di STAIN Curup 

diamalkao dalam kebidupan sebari-hari dalam bingkai kemaslahatan untuk semua 

alam (rahmatan li al- 'alamin). Amal ilmtah dlmaksudlam agar amal perbuatan 

yang dike!jakan selalu bertumpu kepada ilmu. Dengan demiklan, ilmu dan amal 

diibamtkan dua sisi mata uang yang lmegral dan tidak dapat dipisah-pisahkan. 

!lmu dan amal atau amal dan ilmu adalah dwitunggal dalam preksis. 

4.1.3. Tujuan STAIN Curnp 

Adapun tujuan STAIN Curup adalah: 

I. Menyiapkan mahasiswa agar menjadi anggota masyarakst yang memiliki 

kemampuan akademik dan/atau profesional yang dapat menerapkan, 

mengembangkan dan/atau meociptakan ilmu pengetahuan dan teknologi serta 

seni dan budaya yang bemafuskan Islam. 

""2. Mengemba.ngkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan dan teknologi sertB 

seni dan budaya yang bemafaskan Islam, dan mengupayakan penggunaanya 

untuk meningkatkan !araf kehidupan masyarakst dan memperkaya kebudayan 

nasional. 
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4.2. Deskripsi Umum Perpi!Siakaan STAIN Cnrup 

Perpustakaan STAIN Curup adalah salah satu unit organisasi yang ada 

di STAIN Curup yang rnemlllki fungsl sebagi unsur penunjang bagi tercapalnya 

visi dan misi STAIN Curup. Perpustakaan Perguruan Tinggi sebagai Unit 

Pelaksana Teknis (UP1) dl bidang peqmstakaan, mempunyai tugas memberi 

pelayanan lnfonnasi kepada sivitas akademika, yaitu mahasiswa, dosen, dan 

karyawan. Perpustakaan direncanakan, dikelola dan dikembangkan untuk dapat 

membantu pelaksanaan program Tridbanna Perguruan Tinggi, yaitu pendidikan 

dan pengajaran, penelitian dan pengabdian masyarakat. 

Sejalan dengan pelaksanaan Sistem Kredlt Semester (SKS) kegiatan 

akademik mandlri dan terstruktur lebih mengarah peda pemanfiltan sarana 

perpustakaan. Di sisi lain untuk mengembangkan materi kuliah, para dosen juga 

harus membaea dan menulls. Sahagaimana kita ketahui bahwa bahan·bahan 

perkuliahan banyak terdapat di perpus1akaan yang merupakan pusat sumber 

lnformasi. Dengan demiklan apabila peqmstakaan perguruan tinggi dapat 

barf\mgsi dengan baik maka akan benar-benar berperan sebagai S1111111a penunjang 

dalam membantu proses pembelajaran 

4.2.1. Sejarah Singkat Perpustakaan STAIN Camp. 

Dalam rangka menunjang kegiatan civitas akademika, perpustakaan mutlak: 

diperlukan. Maka mulai adanya kegiatan perkuliahan sebagai bagian dari lAIN 

Raden Fatah Palembang, perpustakaan sudah ada. Pada tanggal24 Agustus 1991 

diresmikan gedung per!ruliahan dan gedung perpustakaan. Adapun jumlah koleksi 

peda saat itu sangat terbatas. Pengadaan buku tergantung pada kebijakan yang 

dibariken oleh pihak pusat yaitu lAIN Raden Fetah Palembang. 

Sete!ah STAIN Curup nfenjedi Sekolah Tinggi Agama 1sban Negeri 

Curop yang berdiri sendiri berdssarkan Keputusan Presiden RI Nomor 11 tahun 

1997, maka muJailah membenahi kekuatan koJeksi dan Jayanan sesuai dengan 

kebutuhan sivitas akademika STAIN. 

Pada tahun 2003, perpustakaan STAIN Curup memiliki gedung baru 2 

lantai. Hingga sekarang perpustakean STAIN Curup menggunakan gedung 
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tersebut. Perpusll!lo!an terus melakukan pembenahan di segala bidang layanan 

tennasuk peningkafan lrnantiflls dan kualiflls koleksinya. 

4.2.2. Visi don Misi Perpnstakaan STAIN Curup 

Adapun visi perpusll!lo!an STAIN Curup adalah menjadi unit yang 

mampu menyediukan kebutuhan infmmasi untuk kegiatan ttidbamla pergmuan 

tinggi serta mewujudken eksistensi perpusll!lo!an secara global 

Sedangken misl perpustukaan STAIN Curup dijabarl<an sebagai berikut: 

o Memblll!t rancangan kegiatan pengembangan perpusll!lo!an seoara men)lllurub 

untuk 5 (lima) tahun ke depan yang selanjutnya disebut Renstra untuk 

progrnmjangka panjang. 

o Membuat rencana kegiatan pengembangan perpust.akaa.n tahunan untuk I 

(satu) tahun ke depan yang selanjumya disebut program jangka pendek. 

o Menerapkan sistem organisasi dan manajemen sumber daya informasi dan 

perpusll!lo!an sesuai dangan profesiouaiitas kepustakawanan. 

o Meningkatkan SDM perpustukaan dengan pendidikan dan pelatihan. 

o Menernpkan sistem pelayanan di perpustakaan berdasarlam standar 

openlSiouai yang terukur dan menciptukan produk unggulan. 

o Memperhatikan perkembangan prestasi kelja dan karir pustakawan. 

o Mengembangken pemenuhan kebutuban pemustaka terbadap swnber daya 

infonnasi melalui pemanfaat:m perpustakaan secara optimal, promosi dan 

kerja sama. 

4.2.3. Tujuan dan Sasaran 

Adapun rujuan yang Ielah dirumuskan oleh perpustukaan STAIN Curup 

se!iuna ini adalah : 

1. Peningkatan rnutu koleksi yang berorientasi pada pemustaka. 

2. Meningkatk.an kualitas perpustakaan dengan menerapkan sistem terintegrasi 

(lntegraJed system) 
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3. M>nlnglattkan mutu layarum perpusiakaan dengan memberikan fasilitas 

kepada pemakal untuk dapat mengakses infonnasi lebih cepat dan alrurat dan 

memberikan layanan yang lebih baik. 

4. Meninglat!Okan kualitas sumberdaya manusia (SDM) perpustakaan. 

5. Meningkatkan kualitas perpustakaan dengan berperan aktif dalam kerjasama 

dan jaringan perpusiakaan perguruan tinggi. 

Sedangkan sasaran yang dirumuskan selama ioladelah adalah sebagai berikut : 

I. Tersedianya koleksi yang dapat memenuhi kebutuban pemakai perpustakaan. 

2. Meninglattnya efektifitas dan efisiensi pengnlahan bahan pustakn. 

3. Tersedianya sarana dan p1'8S8l111la layanan perpustakaan yang memadai untuk 

mendukung tercapainya visi dan misi STAIN Curup 

4. Terwujudnya lrualitas pe!l!ll'tahwm dan keterampilan SDM yang baik dalam 

mengelola perpustakaan. 

5. Menlngkatnya kerjasama danjaringan perpustakaan. 

4.3. Lingkungao Perpustakaan 

Lingkungan perpustaknan adalah sejumlah faktor yang secara langsung 

maupun tak langsung dapal mempengaruhi pilihan organisasi perpusiakaan 

mengenai arab dan tindakan yang akan dilakukan, yang pada akhimya juga 

mempengaruhi struktnr organisasi dan proses yang dilakaanakannya. Secara garis 

besar lingkungan perpusiakaan dapat dikntegnrikan dahun 4 jenis yaitu politik, 

ekonomi, sosial dan teknologi. Linglatngan perpustakaan juga bisa dibegi 

menjadi lingkungan internal dan lingkungan ekstemal. Menurut Siagian (2007) 

lingkungan internal adala.h faktor~faktor yang mempengaruhi pilihan organisasi 

yang bersal dari dalam organisasi yang sifatnya bisa dikendaliknn. Sedangkan 

lingkungan ekstemal.adalah faktor yang berasal dari luar organisasi dan di luar 

kemapuan organisasi untuk mengendalikannya secam langsung. Namun da(am 

penelitian ini akan diuraikan mengenai faktor-faktor lingkungan yang sangat 

berpengaruh kepada posisi strategis begi keberlangsungan dan pengembangan 

perpusiakaan STAIN Curup di masa depan. 
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4.3.1.1. Slruktur Organ!sas! 
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Struktur organ!sasi perpustakaan yang ada saat ini adalah struktur 

organisasi minimal yang hams ada peda sebuah perpustakaan perguruan tinggi. 

Hal ini didasarkan lwena kelerbatasan jumlah SDM yang ada. Adapun struktur 

organisai perpt!S1akaan STAIN Clllllp tahun 2009 adalah sebagai berikut : 

KETUA UNIT 
PERPUSfAKAAN 

TATAUSAHA 

I I I 
BAG.Pl'l.M.mNAAN KOtEKS1 BAG..LAYANAN BAG.P£NGE.. 

MBANGAN 

Oambar 4.2. Struktur organisasi Perpt!S1akaan STAIN Curup. 

Perpustakaan STAIN Curup adalah salah satu Unit Pela:yan Teknis (UP'!) 

yang bertugas mengumpulkan, mengelola. mengorganisasikan dan menyedial<mt 

infonnasi bagi sivitas akademika STAIN Curup dalam menunjang Tri Dharma 

Perguruan Tinggi. Seeara fungeional perpustakaan bertanggungjawab kepada 

ketua STAIN Curup. Seimgeimana disebutkan dalam Statu !a STAIN Curup lahun 

2008 peda pasa124 disebutkan bahwa : 

l. Perpustakaan adalah unit pelayan teknis dipimpin oleh kepata·yang diangkat 

oleh dan bertanggungjawab langsung kepada Ketua. 

2. Struktur organisasi d&Jl u:raian tugas perpustakaan ditetapkan dengan 

keputusan Ketua 

3. Pembinaan secara 1eknis perpustakaan dilakukan oleh pembantu Ketua I. 
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4.3.1.2. Koleksi 

Koleksi yang dimiliki perpustaksan STAIN Curup masih belum dapat 

memenuhi kebutuhan pengguna jika diJihat dari mata kuliah yang harus 

didukungoya, terlebih jika STAIN Curup akan mengembangkao beberapa 

program stud[ yang bam. Meskipun demikian koleksi yang ada cukup membantu 

aktivitas perlruliahan karena setiap tahunnya perpustakaan mengembangkan 

koleksinya dengan bahan-bahan pustaka yang terbaru. Namun demikian 

pengadaan koleksi untuk perpustakaan sebenamya masih sangat korang jika 

mengacu kepada standarisasi koleksi perpustakaa.n perguruan tinggi yang 

dikeluarkan oleh Perpusnas. Pada s!andarisasi perpustaksan perguruan tinggi 

disebutkan bahwa jumlah buku wajib yang harus dimiliki perpustaksan idealnya 

adalah: 

• I judul untuk: tiap mata kuliah wajib universitas (MKDU), 

o I judul untuk setiap mata kuliah dasar keahlian (MKDK) 

o 2 judul untuk setiap mata kuliah keahlian (MKK)(Perpusnas, 2001) 

Dari pengarnatan sepintas pada koleksi yang berhubungan dengan mata 

kuliah ditemukan bahwa ada banyak mata kuliah terutama mata kuliah pada 

Program Studi Bahasa lnggris, Ekonomi Islam dan Peradilan Agama ketersedian 

koleksi yang mendukung mata kuliah pada program studi tersebut belum 

sepenuhnya tercukupi. Sedangkan pada program studi lain relatif mencukupi. Hal 

ini dikarenakan 3 program studi di atas belum lama terbentuk. Sehingga koleksi 

yang ada masih terbatas. Jumlah judul dan eksemplar juga bel urn memenuhi raslo 

jumlah mahasiswa dan buku yang ditetapkan Departemen Agama yaitu 1:6 untuk. 

judul dan I :20 untuk eksemplar. Untuk mengatasi hal tersebut perpustakaan 

STAIN Curup secara bertahap menambah koleksinya. Hal ini terungkap dari 

wawancara dengan Salah sa"tu pustakawan : 

" ... standar untuk jumlah koleksi ideal perpustakaan PTAI, biasanya kita 
mengacu pada lembaran penilaian yang sering dilakukan oleh petugas dari 
lrjen Pusat (DEPAG). Kalau nggak salah aturan yang dikeluarkao dari 
pusat untuk perpustakaan PT AI rasio buku dan mahasiswa adalah 1 : 6 
untuk judul dan I : 20 untuk jumlah eksemplar. Saat ini kita belum 
mencukupi tapi secara bertahap kita selalu mengusulkan untuk 
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penambahan buku ini setiap tahunnya agar mencapai rasio sesuai dengan 
yang diinginkan .. "(HS) 

Koleksi yaog dimiliki perpustakaan STAIN Curup terdiri dari koleksi 

monograf seperti buku, majalah, basil penelitian, jumal, skripsi, tesis, disertasi, 

koleksi audio visual dan bebempa koleksi digital. Saat ini jwnlah koleksi yang 

dimiliki perpustakaan STAIN Curup adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. I Koleksi monograf perpustakaan STAIN Curup tahun 2009 

Koleksi ke-lslamao 
No. Subyek Klasi.fikasi Jumlah Judul 
I. Islam Umum 2x0 349 I judul 
2. AI Quran dao ihnu berkaitan 2xl 338 I judul 
3. Hadits dao ilmu berkaitan 2x2 215 I judul 
4. Akidah dao ihnu kalam 2x3 208 I judul 
5. Fiqih 2x4 556 I judul 
6. Ak.blak dao tasauf 2x5 250 Liudul 
7. Sosial dan budaya 2x6 205 I judul 
8. Filsalilt dao perkembaogaonya 2x7 544 I judul 
9. Alinm dao sekte 2x8 241 I judul 
10. Tarikb dao biografi 2x9 235 I judul 

Jumlah 3141 I judul 

Koleksi Umum 
No Subyek Klasifikasi Jumlah Judul 
I. Karya wnwn, ilmu komputer 000 828 I judul 
2. Filsafat 100 451 I judul 
3. Agama 200 158 I judul 
4. Ilmu-ilmu sosial 300 986 I judul 
5. Bahasa 400 435 I judul 
6. Ilmu pengetahuan murni 500 86 I judul 
7. lhnu terapan 600 107 I judul 
8. Kesusastraan 800 75 I judul 
9. Sejarah, geografi dao biografi 900 123 I judul 

3.249 I judul 
< 6.390 I judul 

Adapunjumlah buku yang dimiliki hingga tahun 2009 adalah: 26.367 eksemplar 

Koleksi lainnya : 

I. Majalah Ilmiah nasional 

2. Majalah Internasional 

7 judul 

7 judul 
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3. Jurnal 166 judul 

4. Referensi 104judul 

5. Audio Visual 54judul 

6. Skripsi, tesis, disertasi : 1.801 judul 

Berdasarkan jumlah koleksi yang ada khususnya koleksi buku yaitu 

sebanyak 6.390 judul dan 26.367 eksemplar maka rasio antara mahasiswa dan 

buku yang ada sekarang untuk judul adalab I : 3 dan untuk jumlab eksemplar 

adalab I : 13. Hal ini menunjukkan babwa dari segi jumlab koleksi perpustakaan 

STAIN Curup masih kekurangan baik dari rasio judul maupun jumlab eksemplar. 

4.3.1.3. Kebijakan Pengembangan Koleksi 

Berkenaan dengan kebijakan pengembangan koleksi ini penulis memperoleh 

data babwa dalarn pelaksanaan tugas selama ini perpustakaan ST AlN Curup 

belum mempunyai kebijakan pengembangan koleksi tertulis maupun tidak 

tertulis. Kenyataan ini mengakibatkan proses pengembangan koleksi selama ini 

tidak terukur dan terencana dengan bailc. Sebagaimana diungkapkan oleh salah 

satu pustakawan : 

"Kebijakan pengembangan koleksi .... (tersenyum), tidak ada ... belum ada.. 
ini masalahnya selama ini proses anggaran hanya pusat yang tabu jadi 
masalah pengadaan buku-buku itu kita tidak tabu. Yang teljadi kalau ada 
dana pengadaan buku kita secara mendadak diminta usulan pengadaan buku 
untuk segera ditenderkan, ya jadinya usulan itu kadang-kadang kita buat 
dalam waktu yang singkat dan tentu hasilnya tidak sesuai dengan kebutuhan. 
Tapi ke depan sepertinya k.ita harus menyusunnya karena STAIN kita ini 
sudah semakin banyak Prodinya sehingga kebutuhan harus k.ita sesuaikan ... 
Yang kedua selama ini memang k.ita tidak puny a tenaga profesional yang 
cukup jumlahnya, sehingga pustakawan yang ada agak kewalahan dengan 
beban tugas yang ada ... "(SW) 

K-ebijakan -pengeinbangan koleksi adalah suatu hal yang sangat penting 

dalam sebuah perpustakaan. Namun dalam pelaksanaannya kebijakan 

pengembangan koleksi harus fleksibel. Lebih Ianjut Gonnan (1989) mengutip 

Cargill (1984) tentang fleksibelitas kebijakan pengembangan koleksi yang 

dibutuhkan pada pelaksanaan di lapangan, bahwa keberadaan kebijakan tertulis 

menurut Gorman tidak menjamin menghasilkan koleksi yang seimbang. Biasanya 
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kebijakan tertulis menggambarkan kondisi yang ideal sementara situasi 

sesungguhnya bisa jadi tidak demikian. Maka bagaimana sebuah kebijakan dapat 

diinterpretasikan dengan baik? Perpustakaan perguruan tinggi membutuhkan 

kebijakan yang fleksibel, tidak terialu ketat. Dengan demikian kebijakan 

pengembangan koleksi harus dapat mengakomodisasi keadaan baik untuk 

stabilitas maupun fleksibilitas dalam proses membangun koleksi. 

Perkins (1979) mengungkapkan keuntungan dari pembuatan kebijakan 

koleksi yaog tertulis adalah: I) memungkinkan pemilih/selektor beke~a dengan 

konsisten berdasarkan tlliuan yaogjelas, sehingga dapat membaogun koleksi yaog 

lebih kuat dan memanfaatkan dana yang tersedia seefektif mungkin; 2) 

memberikan informasi bagi staf perpustakaan, pengguna, administrator, maupun 

dewan pemberi dana mengenai lingkup dan kebemdaa koleksi serta rencana 

pengembangan sumber selanjutnya; 3) menyediakan informasi yang dapat 

membantu dalam proses alokasi dana. 

Evans (2000) mendefinisikan pengembangan koleksi sebagai pemyataan 

tertulis dari perencanaan kegiatan dan infonnasi yang digunakan untuk 

memberikan pedomao bagi staf perpustakaan dalam berflkir dan pengambilan 

keputusan dalam pengadaan koleksi dan jumlah koleksi tiap subjek. Selanjutnya 

Evans (2000) membagi proses pengembangan koleksi dalam beberapa kegiatan 

utama yaitu : I). Analisis pengguna; merupakan langkah pertama yang dilakukan 

dalam menentukan kebijakan pengembangan koleksi dengan tujuan untuk menilai 

atau menganalisa berbagai kebutuhan masyarakat pengguna. Dengan melakukan 

kegiatan analisis ini kebutuhan pengguna dapat diketahui secara rinci. 2) 

Kebijakan seleksi; setelah melakukan analisa pengguna, maka basil dari analisa 

tersebut dijadikan pedoman atau kebijakan dalam menyeleksi koleksi 

perpustakaan, 3). Pmses seleksi; kebijakan seleksi )'llllg Ielah disusun kemudian 

digunakan pada tahap kegiatan seleksi, 4). Proses pengadaan; basil seleksi berupa 

daftar data koleksi yang telah terpilih selanjutnya dibawa ke bagian pengadaan 

dengan tujuan untuk mengadakan bahan perpustakaan yang dilakukan baik 

melalui pembelian, hadiah atau tukar menukar, 5) Proses penyiangan; koleksi 

yang ada, pada masa tertentu akan mengalami penyiangan karena informasi 
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koleksi yang sudah tidak relevan lagi dengan kebutuhan pengguna, 6) Proses 

evaluasi; basil penyiangan dijadikan baban untuk evaluasi dalam pemanfaatan 

koleksi perpustakaan. Kegiatan evaluasi ini dijadikan sebagai bahan untuk 

menganalisa kebutuban masyarakat penggana pada tabap kegiatan pengembangan 

koleksi selanjutnya. 

Sedangkan fungsi kebijaksn pengembangan koleksi tertulis menwut 

Saepudin (2009) adalab I), Pudoman bagi selektor, 2). Sarana komunlkssi: 

memberitubu penggana mengenal cakopan dan ciri-.,iri koleksi yang telab ada dan 

rencana peogembangananya, 3). s ...... perencanaan balk perencaan anggaran 

maupeo pengembangan koleks~ 4). Membantu menetapkan metude penilaian 

baban, 5). Membantu memilih metude peogadaan, 6). Membantu mengbadnpi 

masalab sensor, 7). Membantu perencanaan kerjasama, dan 8). Membantu 

identifikasi baban yang perlu dipindabkan ke gudang atau dikeluarkan dud koleksi 

(evaluasi). 

Secara ringkas pada garis besamya Gorman dan Howes (1989) memaparkan 

babwa kebijaksn pengembangan koleksi memiliki 3 fungsi yaitu fungsi 

perencanaan, fungsi komunik:as ekstema~ dan fungsi komunikasi internal. 

4.3.1.4. Sumber Daya Manusia 

Dalam melaksanaksn kegiatsnnya perpustakaan STAJN Curup dipimpin 

oleb seorang kepala perpustakaan dibantu oleb 4 oll!Ilg pi!S1llkawan dan 4 Oll!Ilg 

renaga teknis. Jumlab tooags yang ada ini masih sanget kull!Ilg sebingge sejak 

tabun 2007 perpustakaan mengengkat beberapa tenaga honorer yang di angkat 

darl mabasiswa. Mabasiswa yang diperbantukan di perpustukaan ini adalab 

mabasiswa semesrer V ke allis dangan eatatan yang bersangkatan sekull!Il

kuraDgnya telab menyelesaikan mai'1I knliahnya sebanyak 120 SKS. sehingga 

diharapkan kegiatan yang dilakukan mabasiswa di perpustakaan tidak 

mengganggn proses perkuliaban. Adapun SDM yang dimiliki perpustakaan bisa 

dilihat pada tahel. 
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Tabel. 4.2. SDM Perpustakaan STAIN Curup tahun 2009 

No. Nama Pangkat/Gol Jabatan Ket 

I. Mabrursyah, S.Pd.l. S.IPI ill/a Ka. Perpustakaan 

2. 
Rahmat Iswanto, S.Ag., 

illlb Pustakawao 
ss 

3. Benny Gustiawan, S.Ag illlb Pustakawan 

4. Jurianto, S.Pd.l ill/a Staf perpustakaan 

5. Devi Azhari, S.Pd.l ill/a Staf perpustakaan 

6. Oktafian Histor~ SE ill/a Staf perpustakaan 

7. SuHstyowati, A.Md II /d Pustakawan 

8. Hasni Hartati, A.Md II /d Pustakawan 

9 Yeni Permatasari Mahasiswa Tenaga Honorer 

10 Selamet Sugiharto Mahasiswa Tenaga Honorer 

II lis Suhedi Mahasiswa Tenaga Honorer 

12 Syaiful Amin Mahasiswa Tenaga Honorer 

13 Yuli Fitrianti Mahasiswa Tenaga Honorer 

14 Mustajib Mahasiswa Tenaga Honorer 

15 M. Arief Mahasiswa Tenaga Honorer 

16 Dud in Mahasiswa Tenaga Honorer 

Dengan SDM yang ada di perpustakaan STAIN Curup saat ini masih dirasa 

kurang. Kekurangan SDM di perpustakaan juga diakui oleh kepala perpustakaan 

sebagairnana dikemukakan : 

"ldealnya memang kita punya lebih banyak tenaga khususnya tenaga yang 
profesional (pustakawan), tapi kadang-kadang keinginan kita hanya 
tinggal keinginan. Prosedur untuk mendapatkan SDM tidak mudah, tapi 
selalu kita upayakan dan kita usulkan formasi untuk tenaga pustakawan. 
Sekarang ini kita hanya punya 4 tenaga pustakawan, itupun 1 orang sedang 
studi 82. yang lainya tenaga honor, istilahnya mitra pustaka, ada 8 orang 
kita rekrut dari mahasiswa kerja, mereka dapat beasiswa ketja tapi mereka 
harus membantu kerja kita disini. Ya dengan cara ini cukup 
membantulah .. (MB)" 

Hal inijuga dibenarkan oleh salah seornng pustakawan: 
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"Kalau dilihat dan pembagillll ke!ja di dalam perpustakaan, SDM di sini 
masih kurang apalagi jika layanan disediakan dari pllgi hingga sore. Untuk 
melayani sirkuiasi saja klta butuh minimal 4 orang untuk pagi dan sore. 
Untuk layanan yang lain idealnya tersedia sdm yang cukup. Jadi kalau 
dihitung-hitung perpustakaan STAIN Curup memerlukan minimal 21 
orang efektiftermasuk kepala perpustakaan. Jadi 4 orang sirkulasi, 4 onwg 
pengrakan, 2 orang layanan referens~ 2 orang layanan skrips~ 2 orang 
layanan koran, 2 orang bagian pemeliharaan, I orang bagian pengolahan, I 
orang bagian edministras~ 2 orang layanllll andio visual untuk peke!jOllll 
pagi dan sore. Ju.mlah petugas perpustakaan yang sekarang dimiliki 16 
orang, itu pun tidak semua petugas akrif karena belum ada pembagian 
ke!ja yang jelas. Dari pe!ugas dan pastukewan yang ada, dijumpai tenaga
tenaga yang profesional dan segi pendidikan dan kemampuan. Untuk 
menangani sist.em olomasi perpustakaan dilukukan oleb petugas yang 
benar-benar mengerti sehingga sistem yang diterapkan dapat berjalan 
dengan balk. Begitu juga dengan proses manajemen perpustakaan 
ditangani oleh pustakawan yang potensial karena secara professional ia 
sanggup melihatkebutuhan perpustakaan sesunggulmya". (RI) 

Dan ketika ditanya masalah standM SOM perpustakaan, infonnan menjawah ; 

"Belum, kalau menurut standar kayaknya belum memenuh~ masih kurang 
ban yak malah .... "(MB). 

Melihat kenyataan di alas dapat disimpulkan bahwa perpustakaan STAIN 

Curup saat ini mengalami kekurangan SDM profesional dalam menjalankan 

tugasnya. Berdasedkan standM perpnstakaan pergaruan tiaggi yang dikeluarkan 

Perpustakaan Nasional (2001) SDM yang diperlukan dipengaruhi oleb sejumleb 

variabel antam lain ; 

a. Jumlah dan macam pemak:a~ seperti mahasiswa., dosen dan lain~!ain 

b. Variasi layanan yang diberikan di satu titik layanan 

c. Jumlah dan variasi koleksi serta pertambahannya 

d. Tata ruang gedung 

e. Pemanfaatan komputer 

f. Ketersediaan sarana dan prasarana 

g. Pemanfaatan teknologi informa.'ii 

Untuk keperluan jangka menengeb jumlah SDM dibirung dengan rumus sebagai 

berikut: 
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T~ (w+wh)• N +(n+l)+(-x-+ y ) 
2wh ISO+t 2.000 50.000 

T : Jumlah SDM yang dibutubkan 

w : jumlah jam ketja nyata tiap minggu 

wh : jumlah jam kerja minhnal tiap minggu (37,5 jam) 

N : Jumlah pengguna (rnahasiswa dan dosenO 

t : peubah otomasi pada titik layan dengan nilai konstan (11=10 t2~0 

t3=30) 

n : jwnlah titik layan di setiap unit 

x : penambahan knleksi tiap tahun 

y : besamya kolekai 

make berdasarlmn kondisi yang ada di perpustakaan STAIN Curup SDM ideal 

yang dibutubkan adalah : 

T~ (48+37,5 X 2160 )+(3+!)+( 700 + 26000) 
2(37.5) J50x30 2.000 50000 

T~ (1.!4 X 12)+3+0,35+0,52 

T-13.68+3+0.85 "JT= 18 orang 

Jadi SDM yang dibutuhkan perpustakaan STAIN Curup adalah 18 orang. Untuk 

itu keberadaan SDM yang ada sekarang perlu ditingkatkan. Jumlah SDM yang 

ada juga harus dihnbangi dengan kualitas yang baik sesuai dengan standar yang 

diinginkan sebaah perpustakaan perguruan tinggi. 

4.3.1.5. Penggnna 

Dengan berbagai upaya sosialisssi kepeda masyarakat tentang keberndaan 

STAIN Curup, make jumlah rnahasiswa STAIN Curup dari setiap tahun terns 

bertambah di semua jurusan dan prognun studi yang ada. Peningkatan signiftkan 

terjadi pada tahun 2007 dan 2008 dimana peningkalrul jumlah rnahasiswa 

meneapai 147",1, dari tahun sebelumnya (lihat gambar ). 
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Penerimaan Mahasiswa Baru STAIN Curup 
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Gambar 4.3 Grafik penerimaan mahasiswa barn STAIN Curup tahun 2003-2008. 

Sedangkan pada tahun akademik 2008-2009 in~ jumlah mahasiswa adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4.3 Keadaan mahasiswa STAIN Curup tahun 2009 

NO JURUSAN Jenis Kelamin Jumlab 
Program Studi LK PR 

I Tarbiyah 
I. Pendidikan Agama Islam I99 446 645 
2. Tadris Bahasa lnru>;ris Il7 267 384 
3. Bimbingan dan Konseling I95 260 455 
4. Pendidikan Guru Madnasah Ibtidaiyyah 46 147 193 
5. Pendidikan Bahasa Amb 2I 36 57 
Jumlah 578 1.156 1.734 

2 Dakwah 
I. Komunikasi dan Penyianm Islam 26 21 - 47 
2. Manajemen lnformatika Komputer 149 79 228 
Jumlah I75 IOO 275 

3 Syari'ah 
l. Peradilan A•ama 8 7 15 
2. Ekonomi Islam 14 21 35 
Jumlah 22 28 50 

GRAND TOTAL 775 1.284 2.059 
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Peningkatan jwnlah mabasiswa yang le!jadi STAJN Curup s=ra 

langsung akan berpengaruh kepada jumlah pengguna di petpustakaan STAJN 

Curup. karena secara otomatis semua mahasiswa barn adalah anggota 

petpustakaan. Pengaruh ini lebih jelas dikelahui dari statistik kunjungan 

petpustakaan STAJN Curup taltun 2006-2008. (Lihat gambar). 

Gamhar 4.4. Statistik kunjungan petpustakaan 

Dengan bertambabnya mabasiowa STAJN Curup yang signifikan peda lahun 2006 

dan 2008 maka potensial pengguna semakin bertmnbah. Hal ini dapat berimbas 

pada perhatian pimpinan perguruan tinggi terhadap kebutuhan petpustakaan. 

Penambaban pengguna akan meningkatken ketetpakaian koleksi sehingga 

kebutuhan aken perkemhangan layanan menjadi panting. dan dangan 

meningkatnya pengguna maka aken menambab kebutuhan baban puslaka Jika 

penamhahan ko!eksi tidak dapat mengimbangi kebu:tahan maka kondisi tidak 

seimhang te~adi. 

4.3.1.5. Kebutnban Pen!lllliDa •. 

Salah satu lahapan yang harus dialalui dalam proses perenoanan strntegis 

adalah dengan mengevaluasi kebutuhan pengguna (needs as.ressment). 

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Bryson (2003). Yakoi dengan eara 

mengidentifikasi kebutuha.n pengguna, mengidentiflkasi Iayanan yang ada dan 

layanan yang diharapkan dimasa yang akan datang serta menyusun rencana 

kebutuhan dirnasa yang akan datang. Berdasarkan wawaneara dengan bebernpa 
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pengguna perpustakaan yang alctif yang peneliti ketahui dari absensi Jrunjungan 

perpustakaan dapet diungkapkan bebempa pemyataan sebagai berikut : 
11Mungkin layanan internet ya? Harus diprioritaskan ada di perpustakaan. 
Setahu saya layanau internet kan biasannya ada diperpustakaan. Kita di 
kampus sudah ada layanau internet tapi di labor ••• kan kalau lagi dipake 
pmktek kita jadi nggak bisa kan pak..." (PM!) 

"Buirnnya barns ditambah pak. .. kita sedikit sekali boku-buirn sastm pak 
kayak novel-novel gitu. Selain itu ruang audio visual dau lrolekllinya pak 
perlu dibenah~ masa fibnnya cuma itu-itu dau tempatnya sempit pak". 
(PM2) 

"Buku-boku untuk prognun bahasa Inggris caknyo masih kurang pak. .. 
bisa minta usul ditambah dak pak, sama gedung kita terlalu keci~ eak iru 
bae pak" (PMl) 

'Jenis layanan kali ya, saya pemah ke perpustakaan USU (Universitas 
Swnatem Utrua) disana ada juga ruang teater seperti bioslrop gitu. Jadi 
sekali-kali perpustakaan mengadakan pemutruan film. Kalo kiln bisa 
usahakan wah bagus juga. .. Tapi kan perlu gedung yang lebih luas ... " 
(PM4) 

"Saya msa perpus!l!kaan kiln sudah cuirnp bagus hanya saja perlu 
ditingkatkan teru!l!ma buku-bukunya perlu ditambah, ruangan juga, terus 
pelayanannya juga harus bagus. Koleklli jumal saya Jihat masih sedikil 
Satu lagi SDM yang pro fusional masih sedikit ... "(PDI) 

Dari beberapa pernya!l!an diatas dapat disimpulkan penggana 

menginginkan perpustakaan STAIN Curup meruunbah koleklli karena un1nk 

beberape program stud! ketersediaan buku-buku masih terbalas, meruunbah jenis 

layanan teru!l!ma layanan yang berbasis teknologi infonnasi dau pembangunan 

gedung yang lebih !uas. 

4.3.U. G<:dnng dan Sarana 

Gedung yang digunakan perpustakaan STAIN Curup terlctak di bagian 

kanan-depan wilayah STAIN Curup. Gedung perpustakaan STAIN Curup 

sekareng adalah gedung yang kedua setelah berdirinya ST AlN Curup yang 

merupakan pembangunan dari anggaran DIP A tahun 2002, Sedangkan 

penggunaannya mulai tahun 2003. 
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Gedllllg yang digunalom untuk Unit Perpustakaan STAIN Curup terdiri darl 

2 lantai. Adapun sementara ini yang efektif digunalcan hanya terbatas pada lantai 

ke-2, yang terbagi menjadi ruang pengolahan, ruang koleksi dan ruang baca 

sementara pada ruang 1 digunakan .sebagai ruang layanan sitkulasi. layanan 

rererensi dan ruang - usaha serta ruang kepala. Hal ini berkeillln dengan jenis 

layanan parpustakaan yang belum bervarias~ dan jumlah koleksi yang masih 

relatif sedikit. 

Lebih rinci mengenai jumlah luas parpustakaan STAIN Curup dapat 

dilibet pada tabel berik:ut : 

Tahel 4.4. Rincian penggumllln ruang parpustakaan 

RuiUlll Luas 
Ruang Ketua dan Tala usaha 40m 
Ruan2 oenitioon 20m 
Ruan2 Koran & maialah 26m 
Ruan• Pengolahan 28m 
Ruang Konservasi 24m 
Sirkulasi 80m" 
RUllllg Audio Visual 20m" 
Koleksi Umumt Ruang baca 204m' 
Lavanan Ruiukan 40m 
FotoCopy 22m 
Total 540m' 

Perpustakaan STAIN Curup mengembangkan pelayanan berbasis komputer 

dengen menggunalcan sistem informasi perpustakaan dengan menggunalcan 

program Simpus. Dengan sarana ini pelayanan perpustakaan dilakukan secara on

line. Pengunjung dapet menelusuri koleksi melalui kstalog on-line OPAC (Online 

Public Access Catalogue). Sarona komputer yang mendakung sistem ini sebanyak 

10 Unit yaitu; 2 unit komputer untuk pengolahan, 2 unit komputer untuk sirku!asi, 

2 unit komputer untuk administrasi. 2 unit untuk OPAC. I unit untuk absen dan 1 

unit kornputer server. 

Luas ruang parpuslakaan yang ada saat ini adalah 540m2
• Jika dibandingkan 

dengan koleksi dan layanan yang ada seharusnya ruang ini mencukupi namun 
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prakteknya petugas mengalami kesulitan dalam menata ruang yang ada di gedung 

perpustakaan. Bentuk ruangan yang rnenyerupai bintang delapan ini menimbulkan 

beberapa penuasalllhan, salah satunya dikanenakan terlalu banyak sudut pade 

ruang yang eda. Sebagaimana dikemulolken oleh saleh satu pustakawan : 

"Saya nggek tau perais ini dulu rancongan siepa sebingge gedung kita ini 
modelnya begini, rnaeam itulah jadi susah kita ngatumya terlalu banyak 
sudutnya. ldealnyanya kan gedung perpustakaan itu luas, nyarnan nggek 
banyak sekat-sekal dan rueng kacil model ini. Coba liat itu masa ada liang 
pes ditengab pimu masuk .•• "(BN) 

"Tahun in( kita mau pindah ke gedung baru ... tapi ldta agak sedikit 
kecewa karena gedung yang baru juga nggak sesuai dengan rencana dan 
keinginan kim... agak lwnayan besar dan lebih teratur mpi dangan 
kenaikan jnmlah mabasiswa bam yang daftar disini mungldn tabtm ini 
juga sudab kurang lagi, maunya gedung itu bisa mengakomodir kebutuhen 
ruang untuk jengka yang panjang, tapi itu juga katanya semen tara kemna 
menurut bagian perencanaan tabun berikutnya kita mau buat gedung di 
tengab situ dekat PSKK, katanya mau dibuat multiyears, jadi 
pembangwnumya bertaltap nggak sekaligus selesal dalam satu tabun, 
dilaksanakan berkelanjutan sesuai dengan pertmnbuban mahasiswa. Ya 
mudah·mudaban". (MB). 

Hasil observasi penetiti menunjukkan babwa gedung perpustakaun 

STAIN Curup saat ini memang sudah tidak memadai lagi. Yang pertama juodab 

koleksi dibandingkan dengan luas ruengan sudah tidak ideal. Kedua, frakuensi 

kunjungan yang tinggi terutama pada saat-saat menjelang ujian semester 

kunjungan mabasiswa per hari bisa mencapai 280 orang. Dati pengamatan pada 

tanggal 25 Mei 2009 pada jam 10 jumlab pengunjung dalam waktu yllllg sama 

berada di ruang baca lantai 2 sebanyak 38 orang. Sementara area yang dijadikan 

ruang baca menyatu dengan ruang koleksi yang total luasnya hanya 204 m terdiri 

dati 150 m ruang koleksi dan 54m4 ruang baca. Artinya l orang penggnna rata

rata rnenempati ruang seluas I .4m2 
, Hal ini tentu memOuat kOndisi yang tidak 

nyaman bagi pengguna. Ketiga. bentuk ruang yang terlalu banyak sudut sehingga 

menyulitkan pengaturan aldbatnya banyak sudut·sudut ruangan yang tidak 

terpakai. Keadaan ini membuat pengguna menjadi kurang nyarnan sepertl 

dikemukakan beberape orang pangunjung perpustakaan: 
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"menurut saya ... gedungnya terlalu kecil. kalau sedang ramaijadi berisik 
pak, temps! bacanya juga kurang, tangganya curam dan licin ... dengan 
keadaan maeam ini kadang-kadang saya cuma pinjam dan baca di l1liillll!. 
Caknyo hams buek gedang barn pak..." (PM4). 

"Pendapat saya tentang gedung peqmstakaan kita... kayaknya kurang 
nyaman ya? Tenrtama roang bacanya kunmg luas .... mungkin harus segern 
pindah ke gadung yang lebih luas ••. peling tidak sebesar gedung rektorat 
mangkin ... " (PM5) 

Menurut standax perptlStllkaan perguruan tinggi kalageri C yang 

dikeluarkan Perpusnas (2001) perihal luas gadung perpustakaan pada poin 7 

disebutkan bahwa perptlStllkaan hams menyediakan ruang sekurang-kunmgnya 

1,6 meter persegi untuk setiap pengguna, dimana pengguna tersebut ada!ah 

pengguna yang secara serentuk masnk ke perptlStllkaan yang diasumsikan 20% 

dari total mahasiswa. Betdasarkan standar ini maka dapat kita hitung luas ruang 

baca ideal yang hams dimiliki perptlStllkaan STAIN Curnp sebagei barikut: 

Jumbh mahasiswa x 20% x 1.6 m'- 2.059 x 20% x 1.6 m2
- 658m2 

Jadi total ruang baca yang hams dimiliki perptlStllkaan STAIN Cnrup idealnya 

adalah seluas 658 m2
• 

Gedung perpustnkan yang dibutuhkan adalah gadung yaug memiliki 

beberapa ruang peuting antara lain: ruaug ketua uni~ ruang untuk tamu, ruang 

pengolahan. ruang koleksi sirkulasi, ruang koleksi referensi. ruang koleksi terber, 

ruang kuleksi Iandon, ruang koleksi skripsilthesisldesertasilkarya iimiah, ruang 

untuk layanan kbusus, ruang TU dan bagian Rumah Tangga. ruang pertemuan, 

ruang untuk kebersiban dan ruang untnk layanan penitipan. Yang paling panting 

dapat memenuhl kebulllben rasa aman dan nyaman bagi pengguna. 

Selanjutnya menurut Faulker-Brown (1997), rnenyebutkan adanya sepuluh 

fnktor penting pada gedung perptlStllkaan sebugai berikut : 

- Flexible (fleksibel). dengan tata man!!> struktur dan layanan yang mudah 

diberadaptasi dengan perubahan keadaan. 

- Compact (sederhana!ringkas), untuk memedaltkan pergentkan pembaca, staff 

dan perpindahan buku-buku. 
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- Acce.rible (mudah diakses), yaitu akses yang mudah dari luar ke dalam 

gedung, dari pintu masuk sampai ke berbagai bagiBn ruang gedang. 

- Extendible (mudah dil<emlamgkenldiperluas), yaitu untuk mengandalpasi 

perkemhnngan di masa depart dengan resiko minim terbadap gangguan 

pelayanan. 

- Varind (bemrlasi), yaitu tersedianya buke-buku dan layanannya kepeda 

pembaca memberil<an keluasan dan kebebasan memilih. 

- Organized (terorganisir), untuk menekiut konfiontasi antara buku-buku dan 

para pembaea. 

- Comfortable (menyenaogken dan nyanum), yaitu menyediaken nilai guna 

yang eftsien. 

- Constant in environment (telaplmapenistabil di lingkengannya), dalam rangke 

menjaga dan melestarikan materiallbahan-bahnn perpaslakean. 

- &cure (aman), yaitu adanya perhatian perilaku pernukai dan mencegab 

hilangnya bahnn-bahnn perpaslakean. 

- Economic (bernilai ekonomis), dengan pembangunan dan perawatan yang 

minimal baik. fmansial maupun staf. 

4.3.1..7. Layanan 

Ada bebempn layanan yang diberil<an kepnda pengguna di perpaslakean 

STAJN Curup antam lain : layanan sirlrulas~ lnyanan rererensl. layanan audio 

visual, layanan fotolrop~ dan layanan teknis yang terdiri dari pengolahan dan 

perawatan bahan-bahan perpuslakean. 

• Jayanan sirkulasi 

Perpustukaan STAIN Curup dalam pelayanannya menggunaken sistem 

terbuka. Dengan sistem ini penggnna dapat langsung mencari koleksi di rak 

dengan terlebih dahulu mengukse,< katalog atau katalog online (OPAC) yang 

tersedia. Setelah menemukan bahan perpustukaan yang dicari pengguna bisa 

membaca atau meminjam buku tersebut meialui bagian pelayanan sirkulasi. 

Pelayanan sirkulasi pnda perpusll!kaan STAIN Curup sudah menggunakan 

sistem terotomasi dengan menggunakan software Simpus. Dengan 
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menggunakan sistem ini proses transaksi peminjaman dan pengembaJian dapat 

dilakukan dengan cepat, mudah dan praktis sehingga dapat meningkatlcan 

kualitas layanan dan kepuasan pengguna. 

• layanan referensi 

Layanan refurensi yang ada di perpustakrum STAIN Curup saat sebenamya 

bertujuan untuk membantu pengguna menemukan informasi dengan cepat, 

menelusur informasi dengan lebih sfesifik, dan memanfaatlcan sarana 

penelusuran yang tersedia secara optimal. Layanan ini terutama ditujukan 

kepada mahasiswa yang sedang menulis tugas ebir atau skripsi. 

Koleksi referensi yang dimiliki perpusfllkaan ST AlN antara lain: ldleb-kitab 

klasik, mu'jam, ta!Sir, kamus, ensildoped~ kitalrkitab hadits, dan lain-lain. 

Koleksi yang ada saat ini beijumleb 104 judul. 1umleb yang ada ini masih 

songat minim jika dibendingkan dengan jumleb pengguna yang ada. 

Disamping lre!emeban dari segi koleksi layanan referensi di perpustakrum 

ST AlN Curup juga memilild kelemeban dari segi SDM kamna layanan ini 

belum ditangani o!eb tenaga profesinal. 

• Layanan audio visual 

Layanan audio visual yang ade di perpustakaan STAJN Curup yang ada saat 

ini hanya berupa layanan penayangan film atau koleksi audio visual lainnya 

melalui bantua.n petugas perpustakaan, Ko1eksi yang dimiliki juga masih 

terbatas terdiri dari 54 judul saja. Disamping itu ruangan untuk 1ayanan ini 

juga reiatifkecil. sehingga layanan audio visual ini dirasa belum mak.simal. 

• Layanan folokopi. 

Layanan fotokopi bertujuan untuk memberikan pelayanan reproduksi bahan~ 

beban perpusllllrean atas permintaan penggana dengan tetap 
. ~ 

memprtimbangkan hak cipta. Fasilitas yang ter.;edia di perpustakaan ST AlN 

Curup untuk layanan ini adalah 1 buah mesin fotokopi dan 1 buah :«:anner 

multifungsi. 

• Layanan teknis (pengolahan dan perawata.n bahan pustaka) 

Pengoleban beban perpustakaan pada awalnya hanya ditangani olen tenaga 

pustakawan yang bera.sal dari sarjana non pcrpustakaan yang diberikan 
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pelatihan di Peq>Ustakaan Nasional selama 3 bulan. Berdasarkan dokumentasi 

dan wawaneara dengan kepala perpustakaan diketaltui babwa jumlab tenaga 

pustakawan awalnya banya I orang. Pada taltun 2003 tenaga pustakawan di 

perpustakaan STAIN Curup berlambah I orang dan pada taltun 2007 tenaga 

pustakawan berlambab lagi 2 orang. Keteroatasan SDM profesional mengkibat 

kesalahan yang Jatal peda basil peke!jaan pengolahan bahan pustaka. 

Kesalahan yang banyak te!jarli adalab kesalahan dalam proses ktasilikasi 

beban pustaka yang pada ablmya mengalcibatkan sistem -• kembali 

infurmasi yang ada diperpustakaan STAIN Curup. 

Sedangkas perawatm beban pustaka di perpustakaan STAIN Curup selama ini 

dilakukas oleh teuaga honorer. Kegiatan yang dilakukas anban lain: 

penjilidan ulang koleksi yang rusak, memberi hardcover pada buko·buko 

penting yang frekoensi peminjamannya tinggi untuk mencegab cepat 

rusukoya buko-bnku tersebut 

4.3.2. Llogkungan Eksteroal Perposlakaao 

4.3.2. 1. Kebijakao l'emerineoh 

Sejak beberapa taltun terahir ini telah muncul beberapa kebijakao 

pemerintalt bagi tumbuh kembang perpustakaan di Indonesia. Salah satu 

kebijakan yang saogat penting adalah dengan dikeluarkannya Undang-undang 

perpustakaan pada taltun 2007. Dengan adanya undang-undang no 43 taltun 2007 

tentang petpustakaan in~ jaminan pemerintah terhadap pengembangan 

perpustakaan meojadi leblli jelas, karena undang-undang perpustakaan telah 

mengatur tentang kewajiban dan kewenangan pemerintah seperti yang tertera 

dalam nodang-undang sebagai berikut : 

Kewajiban pemerinlah : 

• Menjamin kelangsungan dan pengelolaan perpustakaan sebagai pusat 

sumber belajar masyarakat 

• Menjamin ketersediaan Jayanan perpustakaan 

• Menggalakkan promosi gemar membaca dengan mernanfirntkan 

perpustakaan 
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• Membina dan mengembanganlam kompetensi profusinalitas pustakawan 

dan tenaga teknis perpustakaan 

Kewenangan pemerintah : 

• Menetapkan kebijakan dalsm pembiruum dan pengembangan perpustakaan 

• Mengatur mengawasi dan mengevahmsi penyelenggnnum dan pengelolaan 

perpustakaan. 

Dengan adanya kewajiban dan kewenangan pemerintah di atas, keberlangsungan 

perpustakaan di jamin oleb pemerintah. Disarnping iln pemerintahjuga menjamin 

ketersediaan, koleks~ menjamin karir pustakawan, sebingga membuat 

perpustakaan akan lebih maju di masa yang akan datang. 

Departemen Agama sebagai Depertemen yang menaungi kebemdaaa 

Perguruan Tinggi Agama Islam (PTA!) di Indonesia juga telab banyak 

mengeluarkan kebijakan yang berkeitan dengan pembiruum perpustakaan. Salah 

satunya adatah dengan dibentukuya Subdit ill perpustakaan, bantuan dan 

beasiswa pede Direlrtorat Perguruan Tinggi Agema Islam (Dilpertais). Tugas 

Subdit ini adelab melakakan pembinaan kepada perpustakaan-perpustakaan PT AI. 

Salah satu progeam yang dilaksanakan adalah peningketan rnutu SDM 

perpustakaan PTA! dengan memberiken beasiswa kepede pegawai perpustakaan 

untuk melanjutken ke jenjang yang lebib tinggi. 

4.3.2.2. Kebijaklln STAIN Curup 

Pemberdayaan terbadap profesionalisme pustakawan di STAIN Curup 

juga mnsih kwang diperbatiksn. Hal ini dibaktiken .-.a lain dengan tidal< 

adanyn kebijakan pengembangan koleksi tertulis. Berdasarlom wawaneara <Iangen 

salah satu pustakawan, diketahui bahwa sistem pengadaao barang dan jasa yang 

• selama ini dilaksanakan tidal< rnemungkiakan keterlibatan pustal<awan deliim 

perencanann dan pernanfuatan anggaran. Seperti dinyatakan sebagai berikut ; 

uMasalah anggaran iniJah yang se1ama ini menjadi kendala. Kalau dulu 
kita di perpustakaan tidal< bisa mengasulkan angganm bail< iru untuk 
opemsional maupun untuk pengernbangan koleksi. Bahkan anggaran untuk 
pengo laban buku aja gak ada ... Biasanyn bagian perencanaan ynng 
mempeljuangkan anggaran untuk perpus pada waktu pembahasan 
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anggamn di pusat ltupun biasanya pas jadi dalam bentuk DIP A anggaran 
yang ada hanya untuk pembelian buku. ltupun kadang·kadang dalam 
proses pengadaan buku orang perpustakaan tidak dilibatkan. Kim taunya 
buku sudah diserahkan oleh pemborong ... " (MB) 

Masalah kebijak.an penentuan besaran anggaran perpustakaan yang terjadi di 

perpustakaan STAIN Curup lahih ban yak terjadi akibat miskomunikasi an tara 

pihak perpustakaan dan pimpinan. Pada dasamya pimpinan sudah menyusun 

kabijak.an untuk mengalokasi angganm untuk perpustakaan. Hanya saja 

pengusulannya hams melalui prosadur dan usulan yang disusun harus disertai 

dengan data-data yang tetukur. Hal ini sebagaiman diungkapkan oleh salah 

seorang pimpinan STAIN Curup : 

"Salah satu program kerja saya selama saya menjabat di posisi ini adalah 
menciptakan perpustakaan yang idea], yang sesuai dengan standar, coba 
anda liat sendiri ini tertulis di papan di belakang saya ini. Ya intinya kita 
selalu mendukung kegiatan apa saja demi pengembangan lembaga asal 
jelas dan tetukur, namun saya tidak mau berbicara pada hal-hal yang 
bersifat teknis, anda yang ada di unit-unit yang lebih tabu. Jadi kalau ada 
masukan-masukan ya tolong disampaikan... saya terbuka jika ada 
masukkan ••• haik melalui saluran formal maupun infonnal" (RH) 

4.3.2.3. Angganm 

Berdasarkan dokumentasi dan wawancara dengan salah satu staf di 

bagian perencanaan dan keuangan (ND) tanggal22 Mei 2009 diparoleh infonnasi 

bahwa dalam melaksanak.an tugas-tugas perguruan tinggi STAIN Curup 

memperoleh dana dari APBN pusat Dana ini diperoleh melalui pengusulan 

dengan sisten DIP A (Daftar I sian Penggunaan Angganm). Selain bersumber dari 

DIP A, STAIN Curup juga ditunjang oleb dana yang berasal dari PNBP 

(Penerimaan Negara Bukan Pajak) . Jumiah dana yang dilrucurkan dari APBN 

pusat se!alu bervwiasi dari tahun ke tahun tergantung pengusulan dan alokasi dana 
t 

yang disetujui pusat. Sadangkan PNBP berasal dari sumber-snmber non pajak 

seperti SPP dan uang masuk rnahasiswa baru yang kemudian disetor ke kas negara 

dan baru digunak.an sesuai dengan rincian yang diatur dalam DIP A. 

Besamya anggaran yang tertuang dalam DIPA tahun 2008 adalah 

sebesar Rp. 10.437.860.000,· . Dari dana tersehut alokasi untuk belanja 

perpustakaan tahun 2008 khususnya untuk pengembangun koleksi sebesar Rp. 
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104.000.000,- atau hanya sekitar 1% saja. Anggaran yang dialokasilmn !embaga 

induk kepnda perpustakaan sangat minim seka!i. Idea!nya anggaran perpustakaan 

untuk tahuo 2008 adalalt sehesar Rp. 500.000.000,· hal ini didasarlmn pada 

standarisasi perpustakaan perguruan tinggi poin 9.3 yang menyebutkan babwa, 

besamya anggaran perpustakaan sekurang-kurangnya 5% (lima persen) dari 

jumlah anggaran setiap pergnruan tinggi. (Perpi!SllliS, 2001). 

Undang-undang nomor 23 tahun 2003 !entang Sistem Pendidikan 

Nasional pada pasal 49 berkenaan dengan pengnlokasian dana pendidikan ayat 1 

berbunyi; dana pendidikan selain gnji pendidik dan biaya pendidikan kedinasan 

dia!okasikan minimal 20% dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negnra 

(APBN) pada sektor pandidilmn dan minimal20% dari Anggaran Pendapatan dan 

Bstanja Daemh (APBD). Bagi perpustakaan yang merupalmn bagian tidak 

terpisabkan dari dunia pendidlkan bal ini merupakan pelnang untuk 

mengnmbanglmn diri karena dukungan anggaran pendidikan yang telah 

dituanglmn dalam bentuk undang-undang. 

4.3.2.4. Kerj ... ma 

Dalam rangka usaba untuk mengatasi keterbatasan kolekai salah satu 

upaya yang bisa dilakukan adatah ke~asama. Peluang k~asama perpustekaan 

STAIN Curup dengan lembagn perpustakaan lain yang terdeka! diantaranya 

adalab kerjasama dengan perpustekaan daerah Rejang Lebong, dan perpustakaan 

Polite!mik Rafl.,.ia Curup. Babkan tawaran untuk mengadaltan keljasama dabun 

pemanfoatan kolekai pemah disampaikan oleh perpustakaan Departemen Hukum 

dan Hak Azasi Manusia wilayah Bengkulu sebagaimana disampaikan olah salah 

satu pustakawan STAIN Curup : 

"Tawaran untuk k~asama memang penmh ada, kalau ngg!k salah waldo 
ada kunjungan rombongan dari Depkumham Bengkulu Ire Jurusan 
Syariah. Kan sekarang kita punya jurusan Syariah yang membawahi 2 
Prodi~ Ekonomi Islam ~n Peradi1an Agama. Waktu itu rnerelca 
menyempatkan juga mengunjungi perpustakaan dan waktu itu mereka 
menawarkan untuk bekeljasama untuk memanfaatkan koleksi mereka. 
Karena kebetulan untuk Jurusan Syariah kita masih l<ekurangan buku-buku 
yang berkenaan dengan hulrum pidana dan perdata umum. Sementara 
untuk koleksi hukum Islam kita punya cukup banyak dan sebaliknya 
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mereka sangat sedikit koleksi yang berkenaan dengan hukum 
lslam •.• "(SW) 

Bagi perpustakaan STAIN Curup tawaran kerjasama ini tentu saja 

merupakan peluang untuk mengatasi kekurangan koleksi yang terjadi selama ini. 

Apalagi dengan dibukanya Program Studi Peradilao Agama maka mabasiswa 

tentu sangat membutuhkan buku-buku tentang bukum dan undang-undang yang 

menjadi knleksi terbesar perpusleksan Depkumbam wilayab Bengkulu. 

4.3.2.5. Tebologi lnfonn .. i 

Sejak fahun 2007 p<Tpusleksan STAIN Curup tefah memanfuatkan 

tekuologi dalam kegiatannya sabari-hari. Hal ini berlaogsung sejak 

dHntegrasikannya sistem otomasi perpustak:aan melalui anggaran ABT ahir tahwt 

2006 dan dilakaaoakan pada awal fahun 2007. Pemanfaatan tekuologi infurmasi 

inl beru sebo!as pada sistem pengolaban dan sirlrulasi baban p<Tpusleksan saja. 

Penempan tekno!ogi infurmasi dan komunikasi pada perpusleksan 

sebetulya tidak hanya pada sistem otomasi saja. Ada baoyak konsep yang bisa 

ditempkan yang memanfuatkan teknologi informasi yang berkembang saat ini. 

Seperti p<Tpusleksan digital (digital library) atau juga disebut pe!pusleksan 

e:lektron~ yang memiliki e--servlces, e-jouma/s atau e-resources serta 

pemanfaata.n teknotogi infonnasi untuk keljasama da1am bentuk saling tukar 

menukar koJeksi melalui akses yang dia.tur sedemlkian rupa. 

Dougan SIU'IIIla dan prosarana yang dimiliki sesungguhnya perpustakaan 

STAIN Curup akao mampu mengembangkan perpusleksan dengan pemanfaatknn 

teknologi informasi ini. Adapun sarana teknologi informasi yang sudah dimiliki 

perpustakaan STAIN Curop saat ini antara lain; 

- Jatingan internet leased line ASTI.net dan speedy broadband. 

- komputer server sebanyak 1 unit dalam kondisi baik 

- 10 Unit komputer 

- Scanner serta beberapa perangkat lainya. 
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La)'llllan yang mungkin dikembangkan dengan SlU1Ulll )'llllg tersedia antam 

lain : layanan internet, pengembangan koleksi dengan melakolom digiil!lisasi loksl 

repository dan ke.rjasama antar perpustakaan. 

4.J.2.6. Kendala /an<.aman 

Dalam misi yang diembannya perpustakaan STAIN Curop juga 

mempunyai beberapa ancaman. Ancaman adalah faktor ekstemal atau berasal dari 

luar organisasi yang sifutnya dapat mengganggu kelancaran dan keberlangsungan 

perpustakaan di masa )'llllg aksn datang. Beberapa kendala dan ancaman )'llllg 

dibadapi perpustakaan STAIN Cornp aatara lain : 

I. Citra perpustakaan kwang balk. 

Kererbainsan sumber days yang ada di perpustakaan STAIN Curup 

saat ini seperti sumber daya manusia dan fasilitas mengakibatkan citra yang 

terbentok di kalangan masyarakat pengguna menjadi kwang baik. 

Keterbatasan sumber daya manusia misalnya. memaksa perpustaka.an 

merekrut tenaga paruh waktu dari kaiangan mahasiswa. Proses pegkaderan 

dan pembekalan tentang ilmu perpustakaaa yang diberikan kepada tenaga 

)'llllg direkrut ini relatif sedildt dan singkat. Akibatnya ketika diterjuaksn di 

bagian layanan mereka mendapat penilaian yang kwang baik dari kalangan 

mahosiswa (pengguna). Hal ini diketahui dari banyaknya SW1Ill yang masuk 

pada kalak saran )'llllg ditempatkan di perpustakaaa. Sebagian besar pengguna 

mengelobkan sikap dan etika petugas ketika melayani. 

2. Kesadanm pengguna rendab. 

Kesadaran mahasiswa dalam menggunakan jasa layanan perpustakaan 

di STAIN Curup masih tergolong rendah. Hal ini bisa dibuktikaa dari tingkat 

konjungan mahasiswa yaag rata-rata banya 7-8o/< dari tobrt mahasiswa yang 

ada tiap harlnya. Kesadaran mahasiswa juga rendah dalam hal mentaati 

peraturnn yang ada di perpustakaan seperti etika berpekaian, atika ketika 

bereda di dalam ruang perpustakaan, den mentaati peraturon-peratumn lain. 

Salah satu penyababnya adalah orientasi terbadap perpustakaan yang kurong. 

Orientttsi petpustakaan biasanya hanya diiakukan pada saat penerimaan 
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mahasiswa baru dengnn waktu yang sangat singkal Pendidikan pengguna 

selama inl tidal< pemah dilalrukan karena keterbatasan SDM dan anggaran. 

3. Minat baca rnahasiswa rendah 

Salah satu aru:aman bagi eksistensi perpustakaan yang cukup serius 

yang dihadapi perpustakaan STAIN Cnrup adalah minat baea yang rendah. 

Rendahnya minat baca ini terlibat dari kunjungan mahasiswa ke perpu$1llkaan. 

Perpustakaan akun ramai dilrunjungi jika banyak dosen membarikan tugas 

kepada mahasiswa alau pada saat menjelang ujian semester. Sadangken pada 

bari-bari biasa kunjungnn mahasiswa ke perpustakaan relatif rendah. Untuk itu 

perlu upaya perpustakaan untuk mengembangkan minat baca di kalangnn 

mahasiswa. 

4. Tekeologi infurmasL 

Teknologi informasi berkembang begitu pesat Bagi perpustakaan 

teknologi informasi bageikan dua sisi mata uang. Di satu sisi reknologi bisa 

menjadi peluang bagi pengembangan perpustakaan. Teknolngi informasi bisa 

memperkaya keragaman sumber bagi. perpustakaan. Dengan menjamumya 

infonnast di internet misalnya teknologi informasi bisa menjadi jembatan 

antara pengguna dan sumbeMwnber informasi yang ada di dunia maya. 

Namun di sisi lain tekuologi infurmasi jika tidal< dimantiulilrun dengnn baik 

justru akun mengnnC!lm eksistensi perpu$1llkaan. Perpustakaan akun 

ditinggeilrun !<arena pengguna cenderung mengganggep internet lebih mampu 

menjawab kebutuban informasi yang diinginkan. 

5. Keamanan 

Faktor keamanan juga menjadi bal yang penting bagi perpustakaan. 

System keamanan yang baik yang ada di perpustakaan akun meminimalisir 

kehilangan koleksi perpustakaan. Dari data -yang diperoleh pada kegiatao 

stock opname tahun 2007, yang juga dilakukan untuk pertama kalinya, 

diketahui bahwa perpustakaan STAIN Curup telah kehilangan lebih dari 2000 

elcsemplar buku. Padaha! buke (koleksi) merupakun investasi terbesar di 

perpustakean. Hal ini teljadi karena sistem peogewasan dan keamanan yang 

diterapken sangat lemah. 
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4.4, Aualisis SWOT 

Setelah menguraikan tentang Hngkungan internal dan lingkungan ekstemal 

perpustakaan STAIN Curup, tahap berikutnya adalab menganalisis lingkungan 

internal dan ek:sl<mal perpustakaan untuk menentukan fuktor kekuatan. 

kelemaban, peluang dan ancaman yang mempengarubi peikembangan 

perpustakaan. Analisis lingkungan internal menglrnsilknn kekuatan dan kelemaban 

sedangkan analisis terbadap lingkungan ekstemal menghasilkan fuktor pe!uang 

dan ancaman. 

4.4.1. Kekuatan. 

Kekuatan yang dimiliki aebuab perpustakaan edalab sesuatu yang telab 

diraih, dimiliki atau dilaksanakun dengan baik perpustakaan selama ini. Adapun 

kekuatan yang dimi!iki perpustakuan STAIN Curup edalab : 

• Pertumbuban ko!ekei 

Kolekei edalab pilar utoroa sebuah perpustakuan. Dengan koleksi yang 

dimiliki seksrang yakni sebesar 6.390 judul dan 26.367 eksemplar, 

perpustakuan STAIN Curup Ielah memiliki kekuatan untuk mengembangkan 

dirinya sesuai dengan kebutuhan pe.ogguna di masa yang akan dQtang. 

• Somber Daya Manusia (SDM) yang dimiliki. 

Sumber daya manusia juga merupakan salah satu pilar utama agar tetjadinya 

layanan di perpustakaan. llerapapun besamya SDM yang ada baik kualitas 

maupun kuantilllsnya adalab aset dan keksatan yang dimiliki perpustakuan. 

• Gedung dan fasHitas yang dimilild. 

Gedung merupakan l<lmpat tetiadinya Jayanan perpustakaan. Gedung yang eda 

saat ini merupakan modal dasar bagi pengembangan prasarana di masa yang 

akandatan~ • 

• Pertumbuban pengguna (pengguna). 

SliSaran utama diselenggarakannya perpusmksan adalab uutuk memenuhi 

kebutuban inrormasi para penggunanya. Dengan jumlab pengguna yang terus 

tumbuh dengan pesat setiap tahunnya rnaka, perpustakaan harus 

mengembangkan dirinya. Hal ini ditunjang dengan sistem anggaran yang 
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mengalokasikan snggarsn perguruan tinggi berdasarkan rasio jumlah 

mahasiswa yang ada. Maka pengguna yang terus bertambah adalah kakaalan 

bagi perpustakaan. 

• Layanan yang ada. 

Berbagai layanan yang ada saat ini adalah kekuatan untuk dikembangkan di 

masa yang akan datang. 

4.4.2. Kelemallao. 

Kelemahan adalah situasi yang tidak menguntungkan bagi arganisasi 

perpustaknao selama ini. Bebempa bel yang menjadi kelemaban perpusll!kann 

STAIN Curup adablh : 

• Kinelja SDM yang rendah. 

Kinelja SDM yang rendah pada perpusll!kann STAIN Curup ini disebabkan 

oleh kurangnya tenaga profesional khususnya pustakawan. Saat ini jumlah 

pustakawan di perpustaknao STAIN Curop hanya 4 onang. Dari 4 orang hanya 

l yang berlatar belakang pendidikan Sl ilmu perpustakaan, I orang 

pustakawan inpassirrg dan 2 orang pu.stakawan dengan pendldikan 03 ilmu 

perpustakaan. Behan kelja yang terlalu tinggi kemudian mengakibatkan SDM 

memiliki kinelja yang kurang. Hal ini adalah merupeken kelemahan bagi 

perpustakaan dan harus segera diperbaiki. 

• KoJeksi belum memenuhi rasio I standar ideal 

Tujuan utama perpustaknao perguruan tingi adalah memenahi kebutuhan 

infurmasi bagi sivit>s akedemikanya. Untuk itu koleksi menjadi penting. 

Koleksi yang beium memenuhi rasio ideal menjadi kelemahan bagi 

perpustakaan. 

• Oedung kUrang ,;.,madal 
Ruang:an perpustakaan yang terlalu sempit akan mengakibatkan kenyamanan 

pengguna menjadi berkurang. Kondisi ini merupakan salah satu kelemahan 

bagi perpusll!kann. 

• Layanan yang ada masih kurang. 
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Jenis dan variasi layanan yang ada saat ini rnasih terbatas. Sebingga beberapa 

fungsi perpuslak&m tidak dapat dijalankan. Salah satunya adalab fungsi 

perpuslak&m yang tidak bisa dijalankan yaitu fungsi -~ sehingga dapat 

mengurangi motivasi pengguna dalam memanfaatk:an jasa perpustakaan. 

• Sistem temu kembali yang kurang beik. 

Kekunmgan SDM proresiooal di perpuslak&m selama ini mengakibatkan 

pekeljaaan-pekerjaao profesional diserabkan kepada tenaga yang tidak 

profesional. Sehingga berdampak pada ketidak konsistenan dalam pengisian 

data bibliografi yang ada dalam pengkelan data Simpus. Hal ini kemudian 

menyebabkan sistem temu kembali informasi menjadi rendab. 

4.4.3. Peluang /kesempatan 

Peluang adalab sesuatu yang bisa diraih, dicapai atau kesempatan yang 

bisa dimanlillltkan olab perpuslak&m STAIN Curup dalarn meogembangkan 

dirinya. Beberapa peluang yang dapat diraih dan dimanfaatkan perpuslak&m 

ST AlN Curup diantaranya adalab : 

• Kebijakan pemerintab dengan adanya Undang-undang No. 43 tabun 2007. 

Banyak perubaban mendasar yang le!jadi dalam manajemen perpustakean di 

Indonesia dengan dikeluarkannya UU No. 43 tabun 2007 ini. Diantaranya 

adalab: 

- Jaminan pemerintab terhadap pengembangan perpustakean. 

- Jaminan pemerintab terhadap karir dan kesejabteraan pustakewan 

- Jaminan pemerintah dalam penyadiaan koleksi dan layanan. 

• Program Dik.lat yang dilaksanakakan Departernen Agama bagi pegawai 

perpostakaao PTA!. 

Dengan adanya program beasiswa begi ·staf perpuslak&m PTA! yang 

dilaksanakan Subdit Ill Perpustakaan Bantuan dan Beasiswa, Departemen 

Agama merupakan sebuab peluang yang besar begi perpuslak&m STAIN 

Curup untuk rnengembangken SDM. 

• Perl<embangan tekoologi infurmasL 
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Teknologi memiliki peranan yang besar bagi peningkatan mutu layanan 

perpustakaan. Dengan adanya perkembangan telatologi yang pesat 

perpustakaan memiliki peluang yang besar untuk meningkatkan jenis dan 

kualitas tayanannya. 

• Keljasama dengan perpustakaan lain. 

Salah satu peluang yang bisa diraih untuk mengatasi keterbatasan koleksi 

perpustakaan STAIN Curup adalab dengan mengadakan keljasama dengan 

perpustakaan·perpustakaan terdekat. Keljasama dapat dilelatkan dangan sating 

memanfuatkan koleksi yang ada, juga dapat dilelatkan dengan memanfuatkan 

tekno!ogi infonnasi yang dimiliki. 

• Anggaran 

Pertumbuhan pengguna yang besar juga menjadi peluang ekstemal bagi 

perpustakaan. Hat ini karena besarnya anggaran yang dialokasikan kepada 

perguruang tinggi khususnya PTA! adalab dengan melibat jumlab mabasiswa 

yang ada. 

4.4.4. Keodala I ancaman 

Kendala atau ancaman adalab sesualu yang d8Pat menggangu aktivitas 

perpustakaan dalam melaksanakan kegiatannya. AnC8lllSn juga bisa diartiken 

sabagai sesuatu yang datang dari luar yang d8Pat memperburuk keadaan 

perpustakaan di masa yang aken da!ang (Sehutz, 1998). Beberapa kendala yang 

dihadapi perpustakaan ST AlN Cwup pada saat ini adalah : 

• Citra perpustakaan yang kumng baik 

• Kesad8J'Wl pengguna rendah 

• Minat baea rendah 
• 

• Dampak teknologi infonnasi 

• Keamanan 

Berdasarkan data yang diperoleh di lapangan maka tahap selanjutnya 

adalah penyajian data (data display) dengan mensistemasi pokok-pokok infonnasi 

agar dapat melihat hubungan antara data-data yang diperoleh. Berdasarkan data 

yang diparoleh maka dapat dilakukan pemetaan dalrun hentuk matrik SWOT 
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IF AS (Internal Factor Analysir Summmy) dan EFAS (External Factor Analysis 

Summary). 

Tabel IF AS dalam penelitian ini adalah display data linglrungan internal 

(kekuatan dan kelemaban) yang menjadi faktor stmtegis bagi pengembangan 

perpustakaan STAIN Curup. Kolom peringkat (rating) dibeat betdasarlom respon 

manajemen saat ini terbadap faktor-fol®r lertenlu, dengan rentangan sebqai 

berikut: 

l 
Tinggi 

l -· I 
Sangat Rendah 

Gambar 4.5 Rentangan peringkat faktor strategis 

Berikut ini adalah display data tentang lingkungan internal (kekuatan dan 

kelemahan) yang dimiliki perpustakaan STAIN Curup dalam bentuk label IF AS: 

Tabel4.5 lnlemal Fac1or Ana{ysir Summary (IF AS) 

Faldor Slraiegls Internal Peringkat Factor Strategis 
Keterangan 

K'Aokuallm (S) 4 3 2 I 

1. SDMyangada .,[ Peringkat 

2. Pertumbuhan koleksi .,[ rata-rata"""' 3 

3. Gedung dan fasilitas .j 

4. Pertumbuhan pengguna .,[ 

5. Layanan yang ada .,[ 

Kelemalutn (W) 

1. Kinetja sDt;freiidah • .,[ Peringkat 

2. Koleksi kurang .j rata-rala ~ 2.2 

3. Gedung belum memadai l .j 

4. Layanan be!um maksimal .,[ 

5. Sistem temu kembali .j 
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Kriteria yang digunakan untuk menentula!n bobot adalah berdasarlum 

faktor-faktor yang memiliki kemungkinan mempengaruhi posisi strategis 

organisa.si pada saat ini. Semaldn besar bobotnya, maka semak:in menjadi prioritas 

faktor tersebut bagi manajemen .. Sedangkan peringkat (rating) l(sangat rendab) 

sampai dengan 4 (tinggi) adalah respon manajemen terhadap !aktor terteotu. 

Sedangkan berilrut ini adalah display date untuk lingkungaan Ekstemal 

(peluang dan ancaman) perpusiakaan STAIN Curup dalam matrik EFAS sebagai 

berikut: 

Tabel4. External Factor Analysis Sllll11llal)' (EFAS) 

Faktor Strategil! Eksternal Peringkat Factor Stmtegis 
Keterangan 

Peluaog(O) 4 3 2 I 

I. uu perpusblkaan I " Peringkat 

kebijakan pemerintah rata-reta ~ 

2. Program besiswa Depag " 3.4 

3. Teknologi Infonnasi { 

4. Keljasama -1 

5. Sistem Anggamn -1 
1-:- --Ancaman{S) 

I. Citra perpustakaan kurang -1 Peringkat 

baik rata-rata= 2 

2. Kesadaran pengguna -1 

3. ~inatbacarendah -1 
·--

4. ~ekno!ogi informasi " 
··-

• 
5. Keamanan -1 

'--· •.. . -

Berdasarkan pemetaan peringkat factor strategis yang dimiliki 

perpustak:aan STAlN Curup saat ini, diketahui bahwa perpustakaan memiliki 

kekuatan dan peluang yang besar. Maka posisi strategis perpustakaan STAIN 
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Curup pada saat ini berada pada kuadran I (Strength-Opporturrity). Ini berarti 

Perpustakaan STAIN CUIUp memiliki sedikit kekuatan namun memiliki peluang 

yang besar untuk mengatasi kelemahan dan ancaman daiam. mengembangkan 

organisesinya. Maka strategi yang harus diciptakan adalah strategi pertumbuhan 

yang ogresif(Growth Oriented Strategy). Lihat Gambar!. 

ngsfrnfegi 3. Menduku 
tumerround 

KELEMAIIAN 
JNTBRNAL 

4. Mendukung 
defensif 

strategi 

I BERBAGAI PELUANG 
Growth Oriented 

Strotegy 

~endukungstTflicgi -f 
I/ 

KEKUATAN 
INTERNAL 

2. Mendukung stmtegi 
diversifik:asi 

I BERBAGAI ANCAMAN 

Gambar4.6. Diagram analisis SWOT 

Berdasarkan tabel IFAS dan EFAS di atas maka altematif strategi yang bisa 

diciptakan dala.m mengembangkan perpustakaan STAIN Curup seperti 

diperlihatkan dalam tabel matrik berikut : 
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Tabel 4. 7. Matrlk SWOT Perpuslllkaan ST AlN Curup 

JFAS Kelruatlllt ($) Kelllnmban (W) 

L SDM }'ang dimilik:l 1 Kinerja SDM rendah 

2. Pertumbuhan k:oleksi 2 Koieksi kurang 

3. Gedung I llt$;litns 3 Gedung betum memadai 

4. Pertutnbuhan Pemustaka 4 La)'Wllln belum rm:msdni I kurang 
• 

EFAS s. Uyrumn )!llrlg ada 5 Sistem temu .kembali infurmasi rend~h 

Pehumg(O} StrB.tt:gl SO StTatog!WO 

!. UU pe:rpustakaan I kebijnkan pemerintah L Pengemban,gan koleksi I. Peningkatan mutu SDM 

2. Pt'Qgro.m Beasiswa Depag 2. Peningka13!1 mutu layanan 2. Merencanakan pembangunan gedung 

3. Teknologi lnf.ormasi 3. Pemu.nfuntan Teknologi informasi 3. Kefjasemo dengnn petpustakaan lain 

4. Ketjasamn 

5. Sistem Anggllt1lll 

Aueo.lltan (T) Strategl ST Strategi WT 

!. Citrn. perpustakaan kunmg baik !. Pelaksanaa.n Literasi lnformasi I. Promosijasa perpustoknan 

2. Kesadaran pengguna nmdah 2. Pcndidlkan pemustaka 2. Men)'U.!lun SOP 

I 
if 

3. Minat boca rcndah ' 3. Menlngkalaknn sisr.cm keamannn 3. Menyusun Job Description 

4. Ancaman l'elmotogi infonnasi 

s. Kearn- • 
0 

I 
~· $ 
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4.5. Rumusan Strategi Pengembangan Perpustakaan STAIN Curup 

Darl matrik SWOT pada pembahasan sebelumnya dapat kita uraikan 

beberapu altematif strategi yaug bisa diterapkau berdasarkau kombinasi keempat 

faktor (kekuatan. kelemahan, peluang dan ancaman) dalam pengembangan 

perpustakaun STAIN Cwup antam lain: 

Slrategi SO, yaitu strategi yang dilakukau dengan earn menggunakan 

kekuatan untuk memanfuatkan peluang yang ada atau memanfuatkan peluang 

untuk memperkuat posisi strategis organisasi yaitu : 

1. Metaksanakan lr<giahan peogembangan koleksl perpnahakaan untnk 

meneapai ruio ideal. 

Koleksi perpustakaun adalah salah satu pilar utama bag! eksistensi 

sebaah perpustakaun. Koleksi yaug dimiliki perpustakaun barns memenahi 

kebutuhan penggunanya. Pengembangan koleksi dimaksudkau untuk 

memastikan bahwa kehutuhan !nformasi pengguna aken terpenuhi secara repet 
waldu dan tep!lt guna. 

Pada pasal 24 ayat 4 undang-undang no. 43 tahun 2007 tentang 

perpustakaan disabutkan bahwa; pergwuan tinggl mengalokasl dana untuk 

pengembangan perpustakaan sesual dengan pemturan perundang-undangan 

guna memenubi standar nasional pendldtkan dan standar nasiolllll 

perpustakaun. Dengan adanya undang-undang ini STAIN Curup sebagai 

lembaga induk harus mengalokastkan dana minimal 5% dari total beisaja 

perguruan tinggi sebagaimana diatur dalam standarisasi perpustakaan 

perguruan tinggi, Sehingga dl masa yang aken datang secara bertahap koleksl 

ideal perpustakaan STAIN Curup aken terpenubi. 

2. MeniDgkatkan layanan yaog ada deogan memanfaalkan teknolagi 

informasi 

Kemajuan teknologi infonnasi yang begitu pesat harus juga 

dimanfaatkan oleh perpustakean dalam meningkatkan koalitas pelayallllD. Hal 

ini juga dinyatakau dalem pasal24 ayat (3) Undang-undang no. 43 taban 2007 

tentang perpustakaun, yaitu; perpustakaun perguruan tinggi mengemhangkaa 

layanan perpustakaan berbasis teknologi informasi dan komunikasi. 
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Dengan prasarana dan sarana yang dimiliki STAIN Curup seperti akses 

interne~ komputer dan teknologi informasi lainnya maka perpustakaan ST AlN 

Curup memiliki kekuatan sekaligus peluang untuk meningkatkan layanan 

berbasis teknologi informasi dan komunikasi dia.ntara nya adalah; menerapkan 

sistem perpuslakaan rerotomas~ layaoan internet, digitalisasi local repository 

dan peoyedian sumber-sumber informasi e!ektronik lainnya. 

Strntegi WO, yaitu stretegi yaog dilalrukan agar perpnslakaan STAIN 

Curup dapat memanlilatkan peluang yang ada untuk menanggulangi kelemahan 

internal yang dimil~ yaitu : 

1. Menlngkatkan mutn SDM perpustakaan STAIN Curup melalui 

pendididikan dan pelatihan. 

Dalam rangka untuk menanggulangi mutu SDM perpuslakaan yang 

masih rendah, Perpuslakaan STAIN Curup dapet mengupayakan peningkatan 

mntu SDM tersebut dengan cara melalrukan pemhinaan karier pnstukawan. 

Kegiatan ini dapat ditempnh melalui jalur pendidikan, pelatihan, lokakacya, 

seminar dan sareseben. Salah satu peluang yang dapat diraih di antnranya 

adalnh dengan mengiknt sertukan pustakawan yang beljenjang peodidikan 

saljana (SI) untuk mengiknti program beasiswa Magiatar (S2) ihnu 

perpustakaan yaog dise!engganm Depertemen Agama bei«:Jjasama dengan 

Universitas Indonesia (Ul). Program peningkaran mutu SDM juga bisa 

dilakuka.n dengan cara menikut sertakan dafam program shcrtcourse yang 

diselenggarakan oleh Perpustakaan Nasionai. 

2. Merencanakan dau membangun gedung dan sarana perpustakaao yang 

sesuai deogan kebutuhau peogguua untukjangka paojang. 

Dengan kondisi gedung perpustukaan STAIN Curup yang ada saal in~ 

perpust.akimn haros segera merencanakan dan membabgun gedung yang b~ 

karena kapasttas gedung yang tidak ideal lagi jika dibandingkan dengan 

jumlah peogunjung dan koleksi yang ada. Pembangwum gedung perpustakaan 

hams direncanak:an dan dipertimbangkan dengan matang agar se.suai dengan 

kebutuhan. Kenyaman dan aspek perilaku pengguna harus diperhatikan dan 

menjadi dasar pertimbangan utama dalam merencanakan gedung 
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perpustalo!an. Penampilan gedung harus komunikatif dan fungsional tanpe 

meninggalkan ketentuan arsitektnr serta unsur estetika. Sistem keamanan dan 

sirlrulasi yang terkendali hendaknya diadaknn tanpe menggsnggu kemanan 

penggsna. (Wijayanti, 2004). 

3. Me~alin kerjasama dengan perpustakaan lain 

Ketjasama antar perpuslllkaan diadaknn dalam bentuk saling memanfilad<an 

sumher daya dan layanan informasi semua pepuslllkaan yang terlibat. 

KO!j asama ini dimaksudkan karena tidak ada perpuslllkaan yang selalu dapat 

memenuhi kebutuhan pam penggunanya. Ada beberapa keuntungan yang bisa 

diraih dengan keljasama ini. Pertama. perpuslllkaan akan lebih mampu 

memenuhi kebumban penggunanya. Kedua, fasilitas yang dintiliki sebuab 

perpuslllkaan akan dapat dimanfaatkan secara lebih optimal. Ketiga. sebuab 

perpuslllkaan dapat memnafaatkan koleksi yang lebih hesar dan lebib heregam 

daripeda yang dimilikinya sendiri. 

KO!jasama yang mungkin di lakaknn oleh perpuslllkaan STAJN Curup saat ini 

adalah: Mengemhangkan dan meningkatkan keljasama yang seiman ini sudeh 

torhentuk yake I!BN (luabnesi<m Islamic Bibliography Network) menjadi 

keljasama pertu.karen infurmasi atau koleksi digital yang dimiliki oleh PTA! 

yang menjedi anggotanya dengan memanfastkan teknologi infonnasi yang ada. 

Selanjutnya adalah menjalin kOlja sama dengan perpuslllkaan perguruan tinggi 

umum atau lembaga lain sepertl dengan perpuslllkaan Depkumham yang 

memiliki kuleksi dangan subyek hukum yang sangat besar. Koleksi yang 

dimiliki Depkumham dapat dimanfaalkan terutama oJeh m.ahasiswa jurusan 

Syari'ah dan sehalikuya sehingga saling melengkapi. 

4. Memperbaiki sbtem femu kembali informasi 

Sistem temu kembali infonnasi yang kurang bagus yang menjadi salah 

satu kelemahan bagi perpuslllkaan STAIN Curup. Hal ini disebabkan oleh 

pengolahan bahan·bahan perpustaknan yang pada awalnya dikelola oleh 

tenaga perpustakaan yang kura.ng profesionaL Perbaikan terhadap sistem temu 

kembali ini dapat dilakukan dengan cara bertahap melakukan pengolahan 
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ulang terhadap koleksi yang salah dalam pengldasifikasian maupun 

pengernkan. Pengeoekan kesalahan ini sangat memungkinkan kerena hampir 

semua koleksi Ielah di·input data bibliogrefinya ke dalarn sistem Simpus. 

Dengan memanli!alkan teknologi infonnasi yang ada pengolahan bahan-bahan 

perpustakaan secara bartahap diperbaiki agar maningkatkan kualitas temu 

kembali informasi di perpustakaan STAlN Curup. 

Strategi ST, yaitu strategi yang dilaknkan agar dapet menggunakan 

kekualan untuk mengatasi kelemahan yang dimiliki, yailu : 

1. Melalomnalom literasllnformasi 

Dempek dati perkembangan teknologi informasi yang mengakibatkan 

ledakan informasi adalah setiap orang dapat menerima infonnasi apapun dan 

dari manapun tanpe batas dan filter. Untuk itu seliap orang saogat perlu 

mengevaluasi infonnasi yang mereka terin~_a supaya bisa memenuhl 

kebutubannya akan informasi. Agar proses pemenuban kebutuban akan 

informasi berbasil dengan sukses, maka sangat perlu seseora.ng memahami 

tentang literasi informasi. Literasi informasi dapat diartikan sebagai 

serangkaian keterampilan untuk mengidentifikasi, menemukan. mengevaluasi, 

menyus11ns meneiptakan, menggunakan dan mengkomwlikasikan infbnnasi 

kepada orang Jain untuk menyelesaikan dan mencari jalan keluar dari suatu 

masalah. Penerapan literasi informasi akan dapat diJakukan dengan mudah 

ji.ka seseorang memil.iki keterampiJan-keterampilan khusus yang antata Jain 

adalah: 

1. mengenal kebutuhan informasi; 

2. mengetahui cara menguasai gap infonnasi; 

3. ·membangun strategi penearian informosi; 

4. menemukan dan mengakses informasi; 

5. membandingkan dan mengevaluasi inforrnasi; 

6. mengorganisasikan, mengaplikasi. dan mengkomunikasikan informasi~ 

7, mensintesis dan menciptakan in.:furmasi. 
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2. Melaksanakan pendidlkan penggnna. 

Pendidikan pengguna adalah sebuah kegiatan membimbing dan 

memberikan pelunjuk kopada pengguna dan colon pengguna agar mampu 

memanfuslkon komudahan dan pelayanan perpustakaan secara erektif dan 

efisien. Pada perpuslakoan perguruan tinggi peserta pendidikan pengguna 

adala sivitas akodemika. Pendidikan pengguna ini bertujuan : 

I. meningkoikan kelenlmpilan pengguna agar mampu memanlilaikan 

kemudahan dan somber daya perpustakaan seeara mandirl. 

2. membekali pengguna dengan teknik yang memadai dan sesuai untuk 

menemukan informasi dalam subyek tertentu. 

3. meningkoikan pemanfaatan dan sumberdaya dan layanan perpustakaan 

4. mempromosikan layanan perpustakaan 

5. menyiapkan pengguna agar dapot mengantisipasi perkembangan ilmu dan 

leknologi. 

Pendidikan pengguna perpustakaan ini bisa dilakukan dalam bentuk 

orientasi perpustakaan bagi mahasiswa baru ataupun secara berkala kepada 

seluruh sivitas akdemika. Oricntasi perpustakaan adalah kogiatan pengcnalan 

perpustakaan secara umumkepeda sivitas akodemika. Orientasi dapat 

dilakukan dangan melakukan kunjungan ke perpustakaan otau dengau 

perngaan dcngau menggunakan fusilitas multimedia yang ads. Tujuan 

orien!l!si perpustakaan ini adalah agar peserta: 

I. mengctahui berbagai fusilitas perpustakaan 

2. termotivasi untuk memaofusikan perpustakaan secara optimal. 

3. mengetahui peraturan dan tata tertib petpustakaan 

4. mengctahui sistempencarian dan penyimpanan bahan perpustakaan 

S'i mengenal stof perpustakaan dan tugas utmna mereka 

3. Menlogkatkan slstem keallllUllln. 

Dengan menerapkan sistem keamanan ini, diharapkan dapat 

meminimalisir kehilangan koleksi perpustakaan yang se!ama ini terjadi. 

Peningkatkan sistem keamanan ini dapat dilakukan dengan cam menerapkan 
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sistem gerbang pengaman (security gate system) dan system pengawasan yang 

terpadu. 

Strategi WT, yaitu stratogi agar perpustakaan STAJN Curup dapat 

ber!ahan dengan cora memperkecil kelemaban dan menghindari ancaman, adalah : 

l, Mempromosikan jasa perpustakaan 

Agar jasa yang diberilcan diperpustakaan dimanJilatkan secara maksimal 

oleh sivitas akademika maka perlu diadakah sebuah kegiutan sosialisi tentang 

jasa dan layanan yang ada di perpustakaan melalui kegiutan promosi. Promosi 

ini diiBk:sanakau untuk menlllgkntkan penganatan penggann maupen calon 

penggana terbadap jasa dan layanan yang ada di perpustakaan. Tujuannya 

adalah untuk meningkatkan kesedaran penggana atau calon penggana untuk 

menggunakan jasa perpnstakaan. Makin banyak pengguna yang 

memanfaatkan jasa perpustakean, maka makin baik inveslasi perpustakaan 

tersebut 

2. Menynsun SOP (Standard Operational Proeedlll"eS) 

Sebuah pedoman prosedur operasional yang baku yang berupa SOP 

(Standard Operating Procedures) diperlukan oleh seriap lembaga tennasuk 

perpustakaan agar seriap pelaksana di lapangan mengetahui eam mengeljaken 

tugasnya deogan menurut aturan yang berlaku. Sedangkau bagi phnpinan., 

SOP dapat memudahkan pengawnsa/pengontrolan apakah pelaksana di 

lapangan telah melakukan tugasnya menurut prosedur yang berlaku. Sebagai 

sarana evaluasi kinerja dan sebagai sarana pelatihan bagi knryawan. Dengan 

menyediaken manual SOP pada seriap unit kelja akan mernbantu karyawnn 

ketika terjadi mutasi~ stafberhalangan hadir, dan kondisi tertentu Jainnya, dan 

pekeljaan pelayanan tetap beljalan dengan baik berdasarkan SOP. Manfilat 

yang lain adalah untuk menghindari k'erugian bagi lembaga dan pengguna 

karena petayanan yang efektif dan efisien 

Perpus.takaan sebagai bagian integral dari suatu organisasi pendidikan 

sangat dibutuhkan keberadaannya. Untuk itu perpustakaan dituntut untuk 

dapat meningkatkan mutu iayananannya. Sebagai bagian dati sistem informasi 

manajemen, perpustakaan juga harus dapat memberikan laporau-Japoran yang 
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dapat menjadi bahan keputusa.n manajemen organisasi. Investasi yang ditanam 

di perpustakaan cukup besar !<arena memerlukan tenaga, biaya dan sarana 

yang tidak sedikit. Hasllnya tidak langsung dapat dirasakan. 

Umumnya dalam sebuah perpustakaan terdapat pekerjaan rutin yang 

dilakukan setiap bar~ mulai dari seleka~ pengadaan, pengolahan, 

pemelibarnan sarnpei pada pelayanan. Agar pelretjaan-pekeljaan tersebut 

dapat dilakukun dengan balk maka diperlukan pedoman yang dapet 

memberikan tuntunan. Pedoman yang dimakaed odalab prosedur kelja yang 

standar atau SOP. 

3. Membuat uralan kerja (Job Description) 

Job description sangat diperlukan agar masing personal mengetahui 

tugas-tugas apa yang barus dike~akun sehingga tidak tedadi tumpang tindib 

daiam melaksanakan tugasnya. Pembagian tugas ini disusun berdasarkan 

fimgsi dan kewenangan tiap bagian, sebingga dapa! meningkatkan efJSiensi 

pek~aan. 
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5.!. Kesimpulan 

BABS 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan uraian pada pada bab sebelumnya dapat disimpulkan sebagai 

berilrut ; lingkungan internal yang ada di perpustakaan STAIN Curup adalab 

factor-factor yang ada dalam organisasi perpuslakaan yang dapat dikendalikan dan 

dapat mempengaruhi keputusan orgmisasi. Faktol'faktor tersebut berupa sttuktur 

orgmisasi, sarana dan prasarana, sumber daya, layaru111, dan teknoiogi. Sedangkan 

lingkungan ekstemal parpustakaan ST AlN Curup ada lab faktor-faktor yang 

berada di luar perpustakaan yang tidak dapat dikendalikan oleh organisasi dan 

dapat mepengaruhi keputus:an organisasi. Lingkungan eksternal terdid dari 

kebijakan, angga:ran, budaya dan teknologi. Dari analisis yang dilaknkan terbadap 

iingkungan internal dan ekstemal parpuslakaan STAIN Curup dapat disimpuikan 

bebempa hal sebagai beriknt: 

• Keknatan yang menduduki posisi strategis dalam pengembangan parpustakaan 

yang dimiliki parpuslakaan STAIN Curup ada lab SDM yang telab dimiliki, 

partumbuban koleksi yang telab t<Qadi selama ini, pertumbuban mabasiswa 

sebagai pangguna yang pesat, gedung dan fasilitas yang ada serta layanan 

yang sudab beljalan, 

• Kelemaban yang dimiliki perpuslakaan STAIN curup selama ini adalab 

sebagian SDM memlliki kualitas ren~ sistem temu kembaJl informasl yang 

kurang baik, palayanan yang belum maksimal, gedung yang kurang memadai 

serta koleksi yang kurang memenuhi rasio akibat sistem pengadaan dan 

sebagian koleksi yang ksdaluarsa (out of date). 

• Sementara itu paluang yang <j.imiliki dan mungkin diraih oleh parpustakaan 

STAIN curup adalab adanya UU perpustakaan yang mengatur tentang 

penye!enggaraan dan pengc:mbangan perpustakaan khususnya perpustakaan 

parguruan tinggi, program Dikiat yang dilaksanakan Departemen Agama 

untuk SDM perpustakaan PTAI. pemanfaatan teknologi infonnasi, peluang 

untuk bekerjasama dengan perpustakaan~perpustakaan lain, serta beberapa 
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lrebijalom ST AlN Curup dalam pengembangan perpustakaan di masa yang 

atom datang. 

• Adapun ancaman dan kendala yang dihadapi perpustakaan ST AlN Curup 

adalah diantaranya citra terbadap perpust.akaan yang kurang balk, kesadaran 

pengguna dalam menjaga kolokai yang rondab, minot baca pengguna yang 

masih rendab, teknologi informasi serta sistem keamanan yang belum dimilikl 

olehperpust.akaan 

• Berdasarkan basil perbendingan antara kekuatan dan kelemaban serta peluang 

dan ancaman, dapat disimpuikan behwa perpustakaan STAJN Cwup memiliki 

sedikil keknatan tapi memiliki peluang yang besar untuk mengembengkan 

orgenisasi. Posisi ini di dalam analisis SWOT berada peda kuedran I. maka 

strategi yang harus diterapkan adalah mendukung kebijakan pertumbuben 

yang agtesif (Growth Oriented Strategy). 

Dari basil analisis SWOT yang dilakukan maka rumusan strategi yang 

dapat dikembengkan oleh perpustakaan STAIN Cwup adalah : 

I. Meningkatkan fungsi peranan serta layanan perpustakaan yang disesuaikan 

dengan program pendidikan dan menuju perpust.akaan STAIN Curop yang 

ideal. 

2. Merealisesikan perpust.akaan STAIN Curup sebagai sumber ilmu don 

informasi yang sesuai dengan kebutuhan penelitian dan pembelajaran serta 

pengabdian masyalllkat. 

3. Meningkatkan pembangunan gedung dan prasarana fisik untuk kemudaben 

akaes. 

4, Meningkatkan ketramp1Jan pengguna dalam menemukan dan mengelola 

informasi (information skills), melalui kegiatan pendidikan pemustaka dan 

literasi informasi. 

5. Pemanfaatan teknologi infannasi dalam upaya untuk meningkatkan 

keberagaman koleksi, peningkatan mutu layanan dan meningkatkan 

kerjasmna.. 
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6. Meningkatkan rnutu sumber daya rnanusia perpustakaan rnelalui pendidib:n, 

pelotihan seoam terns menerus dan menyeluruh untuk meningkatkan 

kompetensi stat: 
7. Mengadakan kedasama dengan perpustakaan yang ter<lekat lain untuk 

mengalllSi keteroatasan koleksi. 

8. Meningketkan sistem kemanan demi tedaganya kalekai yomg merupakaa 

investnsi teroasarperpustakaan. 

5.2. Saran..saran 

Ber<lasarkan uraian hasil penelitian dan kesimpulan penelitiav, penemi 

menyampaikan beberapa saran sebagai berikul : 

I. Dalam kegiat.an pengembangan perpustakaan diperlukan sebuab 

perencanaan yang baik dan sistematis dengan mengcmalisis filktor kekuatnn, 

kelamahan, peluang dan aneaman yang dimilild perpustakaan. Sehingga 

kegiat.an pengembangan yang dilaksanakan dapat bedalan efektif dan tepa! 

sasaran. Sesuai dengan pemyataan; if we fail to plan, we plan to fail, ji.ka 

kita gaga! membuat perencanaan yomg baik sesungguhnya kita sudab 

berencana untuk gaga!. 

2. Perenoanaan strategis pada perpustakaan adalab proses yang 

berkesinambungan, oleh karena itu per!u dilakukan upaya evaluasi yang 

terus menerus, sehingga program-program yang dilaksanakan sesuai dengan 

kebutubanpemustaka. 

3. Dalam mengembangkan organisasinya perpuslakaan STAIN Curup dapat 

melalrukan beberapa alternatif stnrtegi yaitu ; l) memanfaatkan kekaat.an 

untuk memih peluang "sebesat-besamye; 2) mengatasi kelemaban dengan 

memanfaatkan peiuang; 3) menggunakan kekuatan untuk menghindar 

ancaman; serta, 4) mengatasi/meminimalisir kelemahan dan mengbinda.ri 

ancaman. 
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No. ST/6-gii!M.021ll/2008 

Jlerdaslubn surat permohorum Sdr. Jurianto M>lwsiswa l'rogmm Magister lbnu 

Perpustakaan Fakultas Timu Budaya Universitas Indonesia tanggal 25 NOpCillber 2008, 

perihal permobonan mengadakan penelillon awal untuk keperl""" penyusunan proposal 

tesis, dengan .ini kami menyat.akan bahv."R: 

Nama : Jurianto, S.Pd.I 

~ :0706306913. 

l'rogmm : Magister llmu Petpustlllolan 

Fakullm : llmu Pengetahuan Budaya. U~ Indonesia 

Tempat penelillan : Petpusll!lomn STAIN Curup 

Diberikan iiin untuk meogadalam penelitian dan mengakses data yang dibutuhkan 

berkail.a.li dengan penyusunan proposal tesisnya. 

Demikian surat izin ini dibuat W'Jtuk dapat dipergunakan se:bagalrnana mestinya, dan hasil 

penelillan ini satu nmglwp agar disampaikan kepnda kepala petpusll!lomn STAIN Curup. 
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UNIVERSITAS INDONESIA 
FAKULTAS ILMU PENGETAHUAN BUDAY A 

KAMPUS UNIVERSITAS INDONESIA, DEPOK 16424 

No. : I ~~ IPT02.B5.FIBIQI2009 
Hal : l'onnohonan mengadal<Jm penelitian 

Kopada Ylh. 
<Kelna STAIN Cunlp 
ll DR A.K. Gani No. 1 
Cunlp 
Propinsi Bengkulu 

' 

Pimpirum Fakullas Dmu Pengebhuan Budaya, UnM:tsitaa Indonesia, dengan ini 
-ukanbahwa 

Nama 
NPM 
Alanult 

: Jurianto 
: 0706306913 
: ll Ahmad Yani No. 10 CWUp 
Bengku!u 

terdaflar seOOg;!i peserta Program Magister Dmu J>eqroatakaan, Fakullas Dmu Pengetalman 

Budaya, UnM:tsitaa In- '""'"''"' - tahun okadcmik 2008/2009 yang """' ini ~ 
~ penelitian ut!luk lrepeduan penU1isan le!ii!mya yang be!judul Perencanaan SITalegis 
PerpuSinkaan STAIN Curup. 

Bedtllbungan dengan iiu, kami mohon ban!uan Saudara agar yang bersan,!:lo.lla mendap.at izin 
menglldakan penelitian pada mswm yang Saudara pimpin. 

Alas pedtadan dan ke.)a sama yang baik, kaml.._lwt tcrima ka:!ih. 

Dcpok, 24 Aprll2009 

Adrninlstrasl: Telp (021)7863528- 29 "Fu: ; (021) 7270038 

Humas; Telp. {021) 72.70009 iE-meil: humas1@pb,uLedu•WDbsile: /lwww.litu.d.ac,!d Perencanaan Strategis..., Jurianto, FIB UI, 2009



UNIVERSITAS INDONESIA. 
. FAKULTAS ILMU PENGETAHUAN BUDAYA 

KAMPUS UNIVERSITAS INDONESIA, OEPOK 16424 

No. : t8oZ ll'T02.H5.FIBIQI2009 
llill : Pemmhonan mengsda!osn penelitian 

KopadaYlh. 
KJopala PCijliiSialwn STAIN CUnlp 
Jl. DR. A.K. Glmi No. 1 
CUnlp 
Propins! llcnglroln 

Nama 
NPM - :Jurian!D 

: 0706306913 
: JL Ahmad Yan! No. 10 CUnlp 
Bqladu 

lmlallar seb.agai (lOIIOitl Program Magister llmu POipnalakaan, Palrullaa llmu l'etlgolahum 

Budaya, Unlvcmitas l"nd<moola --- talum aka"""''" 2008/20Q9 yang mt ini sedq 
m~ penolljiao unluk kcpedum pcmnlism fi:aiJIIIya yang bc!ju<lul Per61Wa1UJan SIFaJ/Jgl.s 
PerpuatakaaJI STAIN Cunp. 

B~ deng1ltl ill!, l:aml moboo bao~""' Saudm. - yq bemmglmtan n=dapat izin 
m<ngl'(lllkan penolitiJrn pada- yang Saudm. pimpin. 

Ata porllalian dan kmja aama yang baik, l:aml~ torima bsib. 

Dcpok, 24 Aprl12009 

Admlnlstrasi: Telp (021} 7863528 « 29 ~Fax ; (021) 7270038 

Humas :Talp.\021) 7270009 ~E-ma!J: hurnas1@flb.ul..edu•Webslle:/Niww.llb.uLac.id ., 

' ! ' 
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UNIVERSITAS INDONESIA 
. FAKULTAS ILMU PENGETAHUAN BUDAYA 

KAMPUS UNJVERSITAS INDONESIA, DEPOK 16424 

No. : t8oZ fPT(i2.HS.FIBIQ/2009 
Eal . : P<mnohonan ftlCII8lldal<an ponolilian. 

Kepa4o Ylb. 
Kqlala l'lopUstlllwn IITAIN Cunlp 
Jl. DR. A.K. Gani No. 1 
Cu!uP 
PropiMi BongkulU 

Pimpioan Fa!alltls llmu ~ Budaya, Uniwtailas Jiulon<sia; ~ ini 
mmt-bahwa 

: 0706306913 
: JL Ahlllod Yani No. 10 C1m1p 
llalgkulu 

lerdaftar sebagai peset1a Program Mllj!i.stor llmu l'elpuslakaaD, Fa!alltls Hmo Pengetahuan 
Bllllaya, UniwtBilas lilll<m«da - - tah~m abd-"k 200812009 yq ...at ini sodq 
mcmplabn ponditi011 1lllluk bpcrluan pcrm1isan tl:lliseya )'llll!l bo!judu1 PenmC(J11(1an Stratsgts 
P~STAJNCurup. 

llemul>uopn ~ itu, kami mohoo bl!lllu.on Saudara agar )'llll!l bmatrg!mtan mMdapat izin 
mcogadakao ponelilian poda-.; y1111g Saudar.o pimpin. 

Alas potbailan dan kaja"""" yq baik, kami ,.._kan ttrlma kasih. 

Mmlnis!.tasi: Telp{021) 7663526 ~ 29"FJiiX: (021) 7270038 

Humas : ToJp. (021) 7270009 ~>E-mail : humas1@flb.l1i.edu ~ WW&ite:: /Jwww.flb.ul.ao.kr Perencanaan Strategis..., Jurianto, FIB UI, 2009



DEPARTEMEN AGAMA RI 
SEI<:OLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI 

(STAIN) CURUP 
-fi-:IL DJLAK. GimlNo.IICDtf',PosiQB1!f£013ip11010ClUUf39lltlf<"gm: 

IZIN P,EN&!tiTIAN 
No. Sti.tl61ll!l'l.O.!!/ 8~9 12009 

BoRfasarl<an surat pemtobo!WI Dekan FBkul!liS lhnu Pongefahwm l!udaya Universitas 
Indonesia Nomor: !80BIP'l'01JIS.FIBIQ!Ul0911lntang perih8! Permobonan M<ngadakan 

Penelition - --: 

Nama 

NlM 

Progmm 

Fakul!liS 

Judu!Tesis 

Wllktu Penelitian 

Tempat Peeelitian 

: Jurianto 

: 0706306913 

: Magister llniu p~ 

: llmu P<:Oglllablllllllludaya 

: "PercoeaoaanStmtegis~STAINCurup" 

: 27 Mei s,d, 271uli 2009 

; STAIN Curup 

Dengan ini diberikan izin l:epada mabaalswa bersanglrutan untuk IJle3lgallakan pemlitian 
di STAIN Curup, yang berkai!an deoglmjudul tesis di alas. 

Demikianlah sum! izin ini dibuat un!Uk dapat diporgunskan sebagaimana mestinya, dau 
basil penelidan ini satu rangkap disampailam kepsds l«oWa STAIN Curup. ' 

. ' 
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I>EPARTEMEN AGAMA 

PERPUSTAKAAN 
'SEIKOI:.AB TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI (STAIN) CURUP 
Jt. DR. AT<. Gani lrotal< pos !08.1\lx (0732) 21010 telp. 21010 Curup 39119 

IZIN PENELIT~ 
No. ST/6-g/HM.0212012009 

llenlasarbn sural permohorum dati a.n. Wakil Qekan Man,Yet Pendidikan Falrultas llntu 

Budaya, Univmitas Indonesia Depok, nomor : 1808/PT02.115.FlBIQ/2009 tanggal 24 

April2009. perihBl petmohonan mengadakan penelitian alas nama: 

Nama 

NIM 

Program 

Falru1tas 

JudufTesis 

: Iurianto, S.Pd .I 

: 0706306913 

: Magister nmu Perpustakaan 

: Ilmu Penget.ahuan Budaya, Universitas Indonesia 

: Pereocanaan Sttalegis Perpustaban ST AlN Curup 

Tempatpenelitian : Perpustakaao STAIN Curup 

Dettpt ini 'diberikan izin untuk mengadakan penelitian dan mengakses data yang ll 

dibutuhkan berkaitan dengan judul tes.is di atas.. 

Demikian surat iz.in ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagalmana mestinya,. dan hasH 

penelitlan ini satu nmgko:p agar dlsSmpaikan kepada kepala perpustakaan STAIN Curup. 
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